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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Pre ivale insi pe iminuim kopi di Indone isia se ibe isar 45,6%, dimana teirdapat huibuingan antara faktor 

risiko hipeirteinsi ditinjaui dari keibiasaan minuim kopi, meinuinuijuikkan bahwa adanya huibuingan antara keibiasaan 

minuim kopi deingan ke ijadian hipeirteinsi yang dipe ingaruihi oleih lama meingkonsuimsi kopi, jeinis minuiman yang di 

konsuimsi,dan freikuie insi meingkonsuimsi kopi. Le ibih lanjuit, preivale insi peirokok aktif yang meingalami keimatian 

se itiap tahuin adalah seikitar 7.000.000 orang dan 890.000 keimatian akibat peirokok pasif. Peirilakui meirokok 

meimpuinyai eife ik neigatif bagi keise ihatan dan seiring me inye ibabkan keiteirgantuingan. Metode Penelitian: Peine ilitian 

de iskriptif kuiantitatif deingan pe inde ikatan cross se ictional stuidy yang dituijuikan keipada masyarakat Jalan Halat, Kota 

Me idan de ingan pe inguikuiran te ikanan darah re isponde in se ite ilah 1-2 jam minuim kopi ataui me irokok. Hasil: Hasil 

pe ineilitian meinuinjuikkan teirjadinya pe iningkatan teikanan darah baik seicara sistolik mauipuin diastolik teirhadap 

ke ilompok peirokok dan peiminuim kopi. Me ilaluii uiji Mann-Whitneiy me impe iroleih nilai p-valuie i pada teikanan darah 

sistolik seibe isar 0,000 < ke icil dari 0,05 yang artinya adalah teirdapat peirbe idaan yang signifikan dalam peiningkatan 

teikanan darah sistolik antara keilompok pe irokok dan peiminuim kopi. Seimeintara itui, uintuik teikanan darah diastolik 

meimpe iroleih nilai p-valuie i se ibeisar 0,000 < 0,05 yang artinya adalah teirdapat peirbe idaan yang signifikan dalam 

pe iningkatan teikanan darah diastolik antara keilompok peirokok dan pe iminuim kopi. Kesimpulan: Te irdapat 

pe irbeidaan yang signifikan dalam peiningkatan teikanan darah sistolik mauipuin diastolik pada keilompok peirokok dan 

pe iminuim kopi di Jalan Halat, Kota Me idan. 

 

Kata Kunci: Te ikanan Darah, Peiminuim Kopi, Pe irokok 
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ABSTRACT 

 

Introduction: The i pre ivaleince i of coffeie i drinkeirs in Indoneisia is 45.6%, whe ire i the ire i is a reilationship beitweie in 
hypeirte insion risk factors in teirms of coffe iei drinking habits, indicating that theire i is a re ilationship beitweie in coffeie i 

drinking habits and hypeirte insion incideincei influie inceid by thei duiration of coffeie i consuimption, typeis of beiveirage is 

consuime id, and fre iquie incy of coffeie i consuimption. Fuirtheirmore i, the i pre ivale incei of activei smoke irs who die i e iach ye iar 

is abouit 7,000,000 peiople i, with 890,000 de iaths duiei to passive i smoking. Smoking be ihavior has neigativei e iffeicts on 

he ialth and oftein leiads to addiction. Research Method: Quiantitativei de iscriptivei re ise iarch with a cross-se ictional 

stuidy approach aime id at thei commuinity of Halat Streie it, Meidan City, with blood pre issuire i me iasuire ime ints of 

re isponde ints afteir 1-2 houirs of drinking coffeie i or smoking. Results: The i re ise iarch shows an incre iase i in both systolic 

and diastolic blood preissuire i among smoke irs and coffeie i drinke irs. Throuigh the i Mann-Whitne iy teist, the i p-valuie i for 

systolic blood preissuire i was 0.000 < 0.05, indicating a significant diffeire incei in systolic blood preissuire i incre iase i 

be itweie in smoke irs and coffe iei drinke irs. Me ianwhilei, for diastolic blood preissuire i, the i p-valuie i was 0.000 < 0.05, 

me ianing theire i is a significant diffeire incei in diastolic blood preissuire i incre iase i be itwe ie in smoke irs and coffe ie i drinkeirs. 

Conclusion: The ire i is a significant diffeire incei in thei incre iase i in systolic and diastolic blood preissuire i among 

smoke irs and coffeie i drinkeirs on Halat Stre ie it, Meidan City. 

 

Keywords: Blood Preissuire i, Coffe iei Drinke irs, Smoke irs 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tekanan darah sendiri dapat dibagi menjadi tekanan sistol (tekanan di 

pembuluh darah saat jantung memompa darah) dan diastol (tekanan di 

pembuluh darah saat jantung dalam keadaan istirahat).
1 

Tekanan darah merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

sistem peredaran darah. Tekanan darah dapat terganggu sehingga 

mengakibatkan munculnya gangguan pada tekanan darah. Terdapat dua 

kelainan tekanan darah disebut tekanan darah tinggi (hipertensi) dan tekanan 

darah rendah (hipotensi).
2
 Prevalensi        hipertensi menurut data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2019, secara global sebesar 22% dari total 

jumlah penduduk dunia. Prevalensi hipertensi tertinggi terdapat diwilayah 

Afrika sebesar 27% dan Asia Tenggara berada diposisi ke 3 dengan prevalensi 

sebesar 25%.
3 

Faktor-faktor kenaikan tekanan darah dibagi menjadi 2, yaitu faktor yang 

tidak dapat dikontrol, meliputi usia, jenis kelamin, keturunan/genetik dan faktor 

yang dapat dikontrol, meliputi garam, kolestrol, obesitas, stres, merokok, 

alkohol, kurang olahraga, kebiasaan minum kopi. 

Menurut data dari Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2021 yang 

diterbitkan Kementerian Kesehatan (Kemenkes), jumlah perokok dewasa di 

Indonesia mengalami kenaikan dalam sepuluh tahun terakhir,terjadi penambahan 

jumlah perokok dewasa sebanyak 8,8 juta orang, yaitu dari 60,3 juta pada 2011 

menjadi 69,1 juta perokok pada 2021. Meskipun prevalensi merokok di 

Indonesia mengalami penurunan dari 1,8% menjadi 1,6%.
4 

Statistik data perdagangan kopi pada bulan Januari   2019 menurut 

International Coffe Organization  survei periode 2016/2017 dan periode  

2017/2018 di Indonesia mengalami peningkatan konsumsi kopi dari 4,6 juta 

menjadi 4,7 juta kemasan 60 kg, negara ini berada di urutan ke enam terbanyak 

setelah Rusia.
5
 Berdasarkan data Kementrian Perindustrian Republik Indonesia 
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pada tahun 2016 jumlah konsumsi kopi nasional masyarakat Indonesia tahun 

2014-2016 mengalami peningkatan dengan kisaran dari 302 sampai 309 ton pada 

tahun 2020.
6 

Menurut penelitian Setiawati pada 2013 menjelaskan perilaku merokok merupakan 

permasalahan yang mendunia. Prevalensi perokok aktif yang mengalami kematian setiap 

tahun adalah sekitar 7.000.000 orang dan 890.000 kematian akibat perokok pasif. Perilaku 

merokok mempunyai efek negatif bagi kesehatan dan sering menyebabkan 

ketergantungan .
7 

Kandungan  nikotin  dalam  rokok merangsang pertumbuhan dopamin di otak 

dan merangsang otak untuk mengaktifkan rewards pathway yang memicu  keinginan 

untuk merokok terus-menerus dan dapat menyebabkan ketergantungan.
5
 Berdasarkan 

jumlah batang rokok yang dihisap definisi merokok dibedakan menjadi (1) Perokok aktif 

ringan : apabila merokok sigaret 1-10 batang sehari, (2) Perokok aktif sedang : apabila 

merokok sigaret 11-20 batang sehari dan (3) Perokok aktif berat : apabila merokok 

sigaret 20 batang atau lebih sehari.
7 

Dalam sebatang rokok banyak mengandung bahan kimia. Para ilmuwan juga 

telah mengidentifikasi lebih dari 7000 bahan dan senyawa kimia yang terdapat 

dalam tembakau, serta 70 diantaranya merupakan zat yang dapat menyebabkan 

kanker (karsinogenik). Terdapat bahan kimia yang ditemukan dalam asap rokok 

yakni nikotin, hidrogen sianida, formaldehida, arsenik, ammonia, benzene, 

karbon monoksida (CO), dan nitrosamin. Zat-zat yang terdapat pada kandungan 

rokok dapat menyebabkan kanker, penyakit jantung, penyakit paru-paru, atau 

masalah kesehatan lainnya. 

Kopi adalah salah satu minuman paling populer di dunia, terutama di 

Indonesia. Konsumsi kopi di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 250.000 ton 

dan meningkat 10,54% menjadi 276.000 ton pada tahun 2017. Secara 

keseluruhan, 94,5% dari total produksi kopi Indonesia berasal dari perkebunan 

rakyat. Pada periode 2016-2021 terjadi peningkatan konsumsi kopi di Indonesia, 

peningkatan ini diperkirakan akan terus tumbuh sebesar 8,22% setiap tahunnya. 

Berdasarkan data nasional, Prevalensi peminum kopi di Indonesia sebesar 45,6%. 

Terdapat lebih dari seribu molekul zat yang terkandung pada kopi, termasuk 

senyawa fenolik, vitamin, mineral dan alkaloid. 
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Studi sebelumnya menyatakan bahwa terdapat hubungan antara faktor risiko 

hipertensi ditinjau dari kebiasaan minum kopi, menunujukkan bahwa adanya 

hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan kejadian hipertensi yang 

dipengaruhi oleh lama mengkonsumsi kopi, jenis minuman yang di 

konsumsi,dan frekuensi mengkonsumsi kopi.
 

Kopi dapat mempengaruhi tekanan darah karena adanya polifenol, kalium, 

dan kafein yang terkandung di dalamnya. Polifenol dan kalium bersifat 

menurunkan tekanan darah. Polifenol menghambat terjadinya atherogenesis 

dan memperbaiki 

fungsi vaskuler. Kalium menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik 

dengan menghambat pelepasan renin sehingga terjadi peningkatan ekskresi 

natrium dan air. Hal tersebut menyebabkan terjadinya penurunan volume plasma, 

curah jantung, dan tekanan perifer sehingga tekanan darah akan turun. Kafein 

memiliki efek yang antagonis kompetitif terhadap reseptor adenosin. Adenosin 

merupakan neuromodulator yang mempengaruhi sejumlah fungsi pada susunan 

saraf pusat. 

Cara kerja kafein dalam tubuh dengan mengambil alih reseptor adinosin 

dalam sel saraf yang akan memicu produksi hormon adrenalin dan 

menyebabkan peningkatan tekanan darah, sekresi asam lambung, dan aktivitas 

otot, serta perangsang hati untuk melepaskan senyawa gula dalam aliran darah 

untuk menghasilkan energi ekstra. Kafein memiliki sifat antagonis endogenus 

adenosin, sehingga dapat menyebabkan vasokonstriksi dan peningkatan 

resistensi pembuluh darah tepi. Dosis yang digunakan dapat mempengaruhi efek 

peningkatan tekanan darah. Seseorang yang biasa minum kopi dengan dosis 

kecil mempunyai adaptasi yang rendah terhadap efek kafein 

Berdasarkan penjabaran diatas bahwa Indonesia merupakan produsen dan 

konsumen kopi serta rokok yang tinggi sehingga membuat peneliti ingin 

menilai apakah ada perbedaan kenaikan tekanan darah pada kedua hal tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ”Apakah terdapat perbedaan 

kenaikan tekanan darah pada perokok dan peminum kopi di warung kopi di Kota 

Medan ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menilai perbedaan tekanan darah akibat konsumsi kopi dan kebiasaan 

merokok pada pengunjung warung kopi di Kota Medan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik peminum kopi dan perokok berdasarkan 

umur. 

2. Menilai perbedaan kenaikan tekanan darah pada peminum kopi dengan 

perokok di Kota Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan edukasi adanya 

perbedaan kebiasaan konsumsi kopi dan merokok terhadap kenaikan 

tekanan darah. 

2 . Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan wawasan bagi mahasiswa . 
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MAP = (S + 2D)/3 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tekanan Darah 

2.1.1 Definisi Tekanan Darah 

Tekanan darah adalah tekanan, diukur dalam milimeter air raksa, di dalam 

sistem arteri utama tubuh. Ini secara konvensional dipisahkan menjadi penentuan 

sistolik dan diastolik. Tekanan sistolik adalah tekanan darah maksimum selama 

kontraksi ventrikel; tekanan diastolik adalah tekanan minimum yang dicatat sesaat 

sebelum kontraksi berikutnya. 

Tekanan darah pada umumnya ditulis seibagai teikanan sistolik di atas teikanan 

diastolik (misalnya 120/80 mm Hg). Te ikanan darah minimum yang dapat diteirima 

diteintukan oleih peirfusi organ vital yang meimadai tanpa ge ijala hipoteinsi. Biasanya 

nilai sistoliknya le ibih dari 90 mmHg dan diastoliknya 60 mmHg, me iskipun te irdapat 

variasi yang be isar antar pasiein. 

Pe ingukuran te ikanan darah, meingukur bagaimana kondisi jantung dalam 

meimompa darah. Ada dua hasil yang kita teimui, yaitu sistolik dan diastolik. 

Teikanan teirtinggi te irjadi seilama eije iksi jantung dan diseibut teikanan sistolik 

(Normalnya 120 mmHg), yaitu saat ve intrikeil kontraksi. Titik teire indah dalam siklus 

ini diseibut diastolik yaitu saat ve intrikeil re ilaksasi (Normalnya 80 mmHg). Se ilisih 

teikanan sistolik dan teikanan diastolik dise ibut Pulsei Pre issure i (te ikanan nadi) dan 

akan teirus be irubah se isuai de ingan pe irtambahan usia. Hasil pe ingukuran (sistolik dan 

diastolik), maka peirlu meincari teikanan arteiri yang se ibe inarnya, yang dise ibut Me ian 

Arteirial Pre issure i (MAP) yaitu Te ikanan darah arteiri rata- rata, yang bisa didapatkan 

de ingan se ibuah rumus yaitu: 

Keiteirangan: 

MAP = Me ian Arte irial Preissure i/te ikanan arteiri rata-rata 

S       = Teikanan darah sistolik  

D      = Teikanan darah diastolik 

Jadi peirhitungannya, apabila seise iorang me impunyai te ikanan darah arteiri 120/80 

mmHg, maka MAP/te ikanan arteiri rata-ratanya adalah (120 + 160) atau 280/3 yaitu 

93,4 mmHg. 
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Teikanan darah keise iluruhan yang diukur di arteiri brakialis dipeirtahankan oleih 

curah jantung dan re isisteinsi pe irife ir total (TPR) te irhadap aliran. Teikanan arteiri rata-

rata (MAP) dihitung de ingan rumus: 

 

 

Pe injeilasan dimana teikanan diastol dan te ikanan sistol masing-masing adalah 

teikanan darah diastolik dan sistolik. Teikanan arteiri rata-rata adalah konse ip yang 

be irguna kareina dapat digunakan untuk meinghitung aliran darah seicara keise iluiruihan, 

dan deingan de imikian meingantarkan nuitrisi ke i beirbagai organ. Ini adalah indikator 

teikanan peirfuisi (ΔP) yang baik. 

Aliran darah diteintuikan oleih huikuim Poise iuiillei: 

 

Pe injeilasan dimana Q adalah aliran darah, ΔP adalah gradiein teikanan, r adalah 

jari-jari peimbuiluih darah, N adalah keike intalan darah, dan L adalah panjang 

pe imbuiluih darah. Ruimuis ini biasanya dinyatakan keimbali dalam eikspre isi yang le ibih 

be irguina se icara klinis: 

 

 

Pe injeilasan di sini CO adalah cuirah jantuing dalam liteir/me init dan meiruipakan 

e ikuiivalein klinis dari aliran darah (Q). MAP (dalam mm Hg) diguinakan uintuik 

meimpe irkirakan gradiein te ikanan (ΔP). TPR adalah reisiste insi teirhadap aliran dalam 

dyne i · de itik · cm−5 dan se icara klinis meiwakili 8 NL/πr4. Faktor konve irsi 80 

muincuil dalam ruimuis hanya uintu ik meimuingkinkan peingguinaan satuian yang leibih 

konve insional. 
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2.1.2 Epidemiologi Perokok dan Peminum Kopi 

Me inuiruit data dari Global Aduilt Tobacco Suirve iy (GATS) 2021 yang 

diteirbitkan Ke imeinteirian Ke ise ihatan (Ke imeinke is), juimlah peirokok deiwasa di 

Indone isia meingalami keinaikan dalam seipuiluih tahuin teirakhir,teirjadi peinambahan 

juimlah peirokok deiwasa se ibanyak 8,8 juita orang, yaitui dari 60,3 juita pada 2011 

meinjadi 69,1 juita peirokok pada 2021. Meiskipuin pre ivaleinsi me irokok di Indone isia 

meingalami peinuiruinan dari 1,8% meinjadi 1,6%. 

Kopi me iruipakan salah satui minuiman yang banyak di konsuimsi  masyarakat 

di be irbagai neigara tak teirke icuiali Indoneisia. Masyarakat Indone isia meingkonsuimsi 

kopi suidah dilakuikan tuiruin te imuiruin. Minuiman kopi beirasal dari biji tuimbuihan 

kopi, se icara uimuim teirdapat 2 jeinis kopi yang banyak dikonsuimsi masyarakat yaitu i 

kopi arabika dan kopi robuista. Statistik data peirdagangan kopi pada builan Januiari 

2019 meinuiruit Inteirnational Coffei Organization  suirve ii peiriodei 2016/2017 dan 

pe iriodei 2017/2018 di Indone isia me ingalami peiningkatan konsuimsi kopi dari 4,6 

juita meinjadi 4,7 juita keimasan 60 kg, neigara ini be irada di uiruitan kei e inam teirbanyak 

se iteilah Ruisia. Be irdasarkan data Ke ime intrian Peirinduistrian Reipuiblik Indone isia 

pada tahuin 2016 juimlah konsu imsi kopi nasional masyarakat Indoneisia tahuin 

2014-2016 me ingalami peiningkatan deingan kisaran dari 302 sampai 309 ton pada 

tahuin 2020. Kopi te ilah meinjadi fokuis pe irhatian uitama kareina tingkat konsuimsinya 

yang te ilah meingglobal dan dampaknya te irhadap keise ihatan masyarakat. 
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2.1.3 Faktor Mempengaruhi Kenaikan Tekanan Darah 

 
   a. Uisia 

Pe ingaruih uisia te irhadap teikanan darah dapat dilihat dari aspeik pe imbuiluih 

darah  yaitui  seimakin  beirtambah  uisia  akan  meinuiruinkan  eilastisitas 

pe imbuiluih darah arteiri peirifeir se ihingga meiningkatkan reisiste insi ataui tahanan 

pe imbuiluih darah peirife ir. Pe iningkatan tahanan peirifeir akan meiningkatkan teikanan 

darah. Teikanan darah sistolik lansia biasanya me iningkat seijajar deingan 

be irtambahnya uisia, se idangkan teikanan darah sistolik meiningkat biasanya hanya 

sampai uisia 50-an ke imuidian meinuiruin se ihingga pada waktui itui, ruimuis te ikanan 

darah adalah uisia ditambah 100. Jadi apabila orang be iruimuir 60 tahuin maka 

teikanan darah sisitolik 160 mmHg dianggap normal . 

Kardiovaskuilar pada lansia, teirjadi peineibalan dan keikakuian katuip jantuing, 

ke imampuian meimompa darah meinuiruin (meinu iruinnya kontraksi dan voluimei), 

e ilastisitas peimbuiluih darah meinuiruin, seirta meiningkatnya re isisiteinsi pe imbuiluih 

darah peirife ir seihingga teikanan darah meiningkat Teikanan darah sangat beirvariasi 

teirgantuing pada ke iadaan, akan meiningkat saat aktifitas fisik, eimosi, dan streiss, dan 

tuiruin se ilama tiduir . Lansia yang te irlalui lama beirbaring dapat meingalami 

pe inuiruinan teikanan darah seicara meindadak pada saat ia beirdiri dan beirjalan. 

Orang be iruisia lanjuit, teikanan darah saat duiduik sangat beirbe ida deingan saat beirdiri. 

Ole ih kareina itui, peinguikuiran te ikanan darah peirlui dilakuikan dalam posisi beirdiri 

dan juiga pada be ibeirapa keiadaan teirteintui. 

b. Stre is 

Ansie itas, takuit, nye iri dan streiss e imosi meingakibatkan stimuilasi simpatis, 

yang me iningkatkat freikuieinsi darah, cuirah jantuing dan tahanan vaskuileir pe irifeir. 

E ifeik stimuilasi simpatik meiningkatkan teikanan darah.. Streis me iruipakan suiatui 

ke iadaan yang be irsifat inteirnal, yang dapat diseibabkan oleih tuintuitan fisik, 

lingkuingan, dan situiasi sosial yang be irpote insi meiruisak dan tidak teirkontrol. 

Kondisi stre is me imicui aktivasi dari hipotalamuis yang me inge indalikan duia 

siste im neiuiroe indokrin, yaitui siste im saraf simpatis dan korteiks adre inal. Aktivasi 

dari sisteim saraf simpatis meimicui pe iningkatan aktivasi be irbagai organ dan otot 

polos salah satuinya me iningkatkan keice ipatan deinyuit jantuing se irta pe ileipasan 

e ipineifrin dan noreipineifrin kei aliran darah oleih meiduila adreinal. Stimuilasi aktivitas 
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saraf simpatis akan meiningkatkan reisiste insi peimbuiluih darah peirife ir dan cuirah 

jantuing se ihingga akan be irdampak pada peiruibahan teikanan darah yaitui 

pe iningkatan teikanan darah seicara inteirmite in ataui tidak meineintui. 

c.  Ras 

Fre ikuie insi hipe irteinsi (teikanan darah tinggi) pada orang Afrika Ame irika leibih 

tinggi dari pada orang E iropa Ame irika. Ke imatian yang dihu ibuingkan de ingan 

hipeirte insi juiga le ibih banyak pada orang Afrika Ame irika. Ke iceinde iruingan popuilasi 

ini teirhadap hipeirteinsi diyakini be irhuibuingan deingan ge ine itik dan lingkuingan. 

d. Me idikasi 

Banyak me idikasi yang se icara langsu ing mauipuin tidak langsuing, 

meimpe ingaruihi teikanan darah, seipeirti diuire itik dan vasodilator. Golongan lain yang 

meimpe ingaruihi te ikanan darah adalah analge isik narkotik, yang dapat me inuiruinkan 

teikanan darah. Golongan me idikasi lain yang me impeingaruihi te ikanan darah adalah 

analge isik narkotik, yang dapat meinuiruinkan teikanan darah. Peimakaian obat-obat 

teirte intui se ipe irti kontraseipsi oral, deikonge istan hiduing, obat anti flui dapat 

meiningkatkan teikanan darah. 

e i. Jeinis Ke ilamin 

Se icara klinis tidak ada peirbeidaan yang signifikan dari teikanan darah pada 

laki-laki ataui peire impuian. Wanita uimuimnya me imiliki teikanan darah leibih re indah 

dari pada pria yang be iruisia sama, hal ini ceinde iru ing akibat variasi hormon. Seiteilah 

me inopauise i, wanita uimuimnya me imiliki teikanan darah leibih tinggi dari 

se ibe iluimnya. 
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2.1.4 Klasifikasi Tekanan Darah 

Klasifikasi te ikanan darah beirdasarkan sistolik dan diastolic yaitui: 

 
 

Klasifikasi Teikanan Darah (Uinge ir T, Borghi C, Charchar F, e it al. 2020.
10

 
 

 
 

Kate igori Sistolik 
 

(mmHg) 

 Diastolik (mmHg) 

Normal TD <130 dan <85 

Tinggi-normal TD 130-139 dan/ataui 85-89 

Hipe irte insi grade i 1 140-159 dan/ataui 90-99 

Hipe irte insi grade i 2 >159 dan/ataui >99 

 

 

 

2.1.5 Patofisiologi Tekanan Darah 

Pada dasarnya ke inaikan teikanan darah me iruipakan peinyakit muiltifaktorial 

yang timbuil akibat beirbagai inteiraksi faktor-faktor re isiko teirteintui. Faktor-faktor 

re isiko yang me indorong timbuilnya keinaikan.
14

 

Me ikanismei yang me ingontrol konstriksi dan re ilaksasi peimbuiluih darah 

teirleitak di puisat vasomotor, pada meiduila di otak. Puisat vasomotor ini beirmuilajaras 

saraf simpatis, yang be irlanjuit kei bawah ke i korda spinalis dan keiluiar dari koluimna 

meiduila spinalis kei ganglia simpatis di toraks dan abdomein. Rangsangan puisat 

vasomotor dihantarkan dalam beintuik impuils yang be irge irak kei bawah meilaluiisaraf 

simpatis kei ganglia simpatis. Pada titik ini, neiuiron pre iganglion meile ipaskan 

ase itilkolin, yang akan me irangsang se irabuit saraf pasca ganglion ke i peimbuiluih darah 

kapileir, dimana deingan dileipaskannya nore ipineifrin meingakibatkan konstriksi 
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pe imbuiluih darah kapileir. 

Be irbagai faktor seipe irti keiceimasan dan keitakuitan dapat meimpeingaruihi 

re ispon pe imbuiluih darah te irhadap rangsang vasokontriktor. Individui de ingan 

hipeirte insi sangat se insitif te irhadap noreipine ifrin, meiskipuin tidak dikeitahuii deingan 

jeilas meingapa hal teirse ibuit bisa teirjadi. Pada saat beirsamaan dimana sisteim saraf 

simpatis meirangsang pe imbuiluih darah se ibagai reispon rangsang e imosi, ke ileinjar 

adreinal juiga teirangsang me ingakibatkan tambahan aktivitas vasokontriksi. Meiduila 

adreinal meingse ikre isi e ipineifrin yang me inye ibabkan vasokontriksi. Korte iks adre inal 

meingse ikre isi kortisol dan steiroid lainnya, yang dapt meimpe irkuiat reispon 

vasokontriktor peimbuiluih darah. Vasokontriksi yang me ingakibatkan peinuiruinan 

aliran darah kei ginjal, meinye ibabkan pe ileipasan reinin. Reinin meirangsang 

pe imbeintuikan angioteinsin I yang ke imuidian diuibah meinjadi angioteinsin II, suiatu i 

vasokonstriktor kuiat, yang pada gilirannya meirangsang se ikre isi aldosteiron oleih 

korteiks adre inal. Hormon ini me inye ibabkan re iteinsi natriuim dan air oleih tuibuilu is 

ginjal, meinye ibabkan peiningkatan voluime i intravaskuileir. Ke ise iluiruihan faktor 

teirse ibuit ce indeiruing me inceituis ke iadaan hipe irteinsi. Pe iruibahan struiktuiral dan 

fuingsional padasisteim peimbuiluih darah peirifeir be irtangguing jawab pada peiruibahan 

teikanan darah yang te irjadi pada lanjuit uisia. Peiruibahan teirse ibuit meilipuiti 

ateiroskle irosis, hilangnyae ilastisitas jaringan ikat, dan peinuiruinan dalam reilaksasi 

otot polos peimbu iluih darah,yang pada gilirannya meinuiruinkan keimampuian disteinsi 

dan daya re igang pe imbuiluihdarah. Konse ikuie insinya, aorta dan arteiri beisar beirkuirang 

ke imampuiannya dalam meingakomodasi voluimei darah yang dipompa oleih jantuing 

(voluime i seikuincu ip), meingakibatkan peinuiruinan cuirah jantuing dan peiningkatan 

tahanan peirife ir. 

Pada dasarnya, te ikanan darah dipeingaruihi oleih cuirah jantuing dan te ikanan 

peirifeir. Be irbagai faktor yang me impeingaruihi cuirah jantuing dan te ikanan peirifeir akan 

meimpe ingaruihi teikanan darah seipe irti asuipan garam yang tinggi, faktor ge ineitik, 

streis, obeisitas, faktor eindoteil. Cuirah jantuing dan tahanan peirifeir se ibeinarnyate ikanan 

darah dipeingaruihi juiga ole ih te ibalnya atriuim kanan, teitapi tidak meimpuinyaibanyak 

pe ingaruih. Tuibuih manuisia teirdapat sisteim yang be irfuingsi me inceigah pe iruibahan 

teikanan darah seicara akuit yang dise ibabkan oleih gangguian sirkuilasi yangbe iruisaha 

uintuik meimpeirtahankan keistabilan teikanan darah dalam jangka panjang. 
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Siste im peinge indalian teikanan darah sangat kompleiks. Pe inge indalian dimuilai dari 

siste im yang be ire iaksi deingan ceipat misalnya re ifleik kardiovaskuileir meilaluii sisteim 

saraf, reifle ik keimore ise iptor, reispon iske imia, suisuinan saraf puisat yang be irasal dari 

atriuim, arteiri puilmonalis otot polos. Sisteim peingeindalian yang be ireiaksi sangatceipat 

diikuiti oleih siste im pe inge indalian yang be ire iaksi ku irang ce ipat, misalnya pe irpindahan 

cairan antara sirkuilasi kapileir dan rongga inte irtisial yang dikontrol hormon 

angiote insin dan vasopre isin, dilanjuitkan siste im yang pote in dan be irlangsuing dalam 

jangka panjang misalnya ke istabilan te ikanan darah dalam jangka panjang 

dipeirtahankan oleih siste im yang me ingatuir juimlah cairan tuibuih yang me ilibatkan 

beirbagai organ. Peiningkatan teikanan darah pada hipeirte insi primeir dipeingaruihi ole ih 

beibeirapa faktor geineitik yang meinimbuilkan peiruibahan pada ginjaldan meimbran seil, 

aktivitas saraf simpatis dan reinin, angioteinsin yang me impe ingaruihi ke iadaan 

he imodinamik, asuipan natriuim dan meitabolismei natriuim dalam ginjal seirta obeisitas 

dan faktor eindoteil. Akibat yang ditimbuilkan daripeinyakit hipe irteinsi antara lain 

pe inye impitan arteiri yang me imbawa darah dan oksigein ke i otak, hal ini diseibabkan 

kareina jaringan otak keikuirangan oksige in akibat peinyuimbatan ataui pe icahnya 

pe imbuiluih darah otak dan akan meingakibatkan keimatian pada bagian otak yang 

ke imuidian dapat meinimbuilkan strokei. Komplikasi lain yaitui rasa sakit keitika 

be irjalan keiruisakan pada ginjal dan keiruisakan pada organ mata yang dapat 

meingakibatkan keibuitaan, sakit keipala, Jantuing be irde ibar-de ibar, suilit beirnafas 

seiteilah beikeirja keiras ataui meingangkat beiban keirja, muidah leilah, peinglihatan kabuir, 

wajah meimeirah, hiduing be irdarah, se iring buiang air ke icil teiruitama di malam hari 

teilingga be irde iring (tinnituis) dan duinia teirasa beirpuitar. 
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2.1.6 Gejala Kenaikan Tekanan Darah 

Pada uimuimnya, peindeirita keinaikan teikanan darah tidak meimiliki keiluihan. 

Ke iluihan yang dapat muincuil antara lain: nye iri keipala, ge ilisah, palpitasi, puising, 

leihe ir kakui, peinglihatan kabuir, nye iri dada, muidah leilah, dan impoteinsi. Nye iri 

ke ipala uimuimnya pada hipeirteinsi beirat, deingan ciri khas nye iri reigio oksipital 

teiruitama pada pagi hari. 

15 

 
 

 
 

2.2 Kopi 

2.2.1 Jenis- Jenis Kopi 

Kopi me iruipakan salah satui je inis tanaman pe irkeibuinan yang suidah lama 

dibuididayakan dan meimiliki nilai eikonomis yang luimayan tinggi. Kopi be irasal dari 

Afrika, yaitui dae irah peiguinuingan di E itopia. Kopi se indiri barui dikeinal oleih 

masyarakat duinia seiteilah tanaman teirse ibuit dikeimbangkan di luiar daeirah asalnya, 

yaitui Yaman di bagian se ilatan Arab. 

Jeinis kopi yang banyak dibuididayakan yakni kopi arabika (Coffeia arabika) 

dan robuista (Coffeia caneiphora). Se ilain kopi arabika dan robuista ada juiga jeinis 

Coffeia Libe irika danCoffeia conge insis yang me iruipakan pe irkeimbangan dari jeinis 

robuista. Dari jeinisnyakopi Take ingon te irmasuik keidalam jeinis kopi Arabica. 

Nama ilmiah kopi arabika adalah Coffeia arabica. Carl Linnae iuis, ahli botani 

asal Swe idia, meinggolongkannya ke i dalam keiluiarga Ruibiaceiae i geinuis Coffe ia. 

Se ibe iluimnya tanaman ini seimpat diideintifikasi seibagai Jasminuim arabicuim oleih 

se iorang natuiralis asal Pe irancis. Kopi arabika diduiga se ibagai spe isie is hibrida hasil 

pe irsilangan dari Coffeia eiuigeinioideis dan Coffeia caneiphora. 
16

 

Be irikuit adalah ciri – ciri kopi arabika meilipuiti: 

(a) Aromanya wangi se idap mirip peincampu iran buinga dan buiah. Hiduip di 

daeirah yang se ijuik dan dingin. 

(b) Me imiliki rasa asam yang tidak dimiliki ole ih kopi jeinis robuista. 

(c) Me imiliki bodi ataui rasa keintal saat diseisap di muiluit. 

Rasa kopi arabika leibih mild ataui haluis. 
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2.2.2 Kandungan Kopi 

Kanduingan kafe iin dalam kopi meimiliki eife ik positif dan eifeik ne igatif pada 

tuibuih. Kafe iin kopi be irmanfaat dalam stimuilasi otak dan sisteim syaraf se irta 

meimpeirtinggi deinyuit jantuing, kare ina itui se iteilah meiminuim kopi akan teirasa seinsasi 

ke ise igaran psikis. Kanduingan kafe iin yang tinggi dapat meinye ibabkan jantuing 

be irdeibar, puising, dan teikanan darah meiningkat se irta meinye ibabkan suisah tiduir. 

Kafe iin dapat meiningkatkan seikre isi asam lambuing, me impe irbanyak produiksi uirinei, 

meimpe irleibar peimbuiluih darah, dan meiningkatkan ke irja otot. 

Kafe iin didalam tuibuih manuisia be ikeirja de ingan cara meimicui produiksi 

hormon adreinalin yang be irasal dari re ise iptor adinosa didalam seil saraf yang 

meingakibatkan pe iningkatan teikanan darah, pe ingaruih dari konsu imsi kafe iin dapat 

dirasakan dalam 5-30 me init dan beirtahan hingga 12 jam .
17

 

Kopi buibuik muirni meinganduing 100 mg kafeiin. Kadar kafeiin yang muilai 

meimbahayakan keiseihatan bila konsuimsinya 1000 mg/hari ataui konsuimsi kopi leibih 

dari 5 cangkir peir hari. Be intuik muirni kafe iin dijuimpai seibagai kristal beirbe intuik 

teipuing puitih ataui beirbe intuik se ipeirti beinang suite ira yang panjang dan kuisuit. Be intuik 

kristal beinang itu i beirke ilompok akan teirlihat seipeirti builui domba. Kristal kafeiin 

meingikat satui mole ikuil air, dapat laruit dalam air meindidih. Kafe iin me incair pada 

suihui 235℃- 237°C dan akan meinyuiblim pada suihui 176 ℃ di dalam ruiangan 

teirbuika. Kafe iin meinge iluiarkan baui yang wangi, me impuinyai rasa yang sangat pahit 

dan meinge imbang di dalam air. 

Kafe iin sangat peinting dalam aspeik psikologis pe iminuim kopi dan 

meiruipakan faktor peinting pe imbe iri rasa pahit. Seimakin keicil kanduingan kafe iin 

dalam biji kopi, se imakin einak rasa kopi yang dihasilkan. Kandu ingan kopi se ilain 

kafeiin beiruipa asam kloroge inat, trigoneilin, se inyawa muidah meinguiap, asam amino, 

dan karbohidrat meimpeingaruihi cita rasa kopi yang dihasilkan. Rasa pahit pada 

e ikstrak kopi diseibabkan oleih kanduingan mineiral beirsama deingan pe icahan se irat 

kasar, asam klorogeinat, kafeiin, tanin, dan be ibeirapa se inyawa organik dan anorganik 

lainnya. 
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2.2.3 Hubungan Kandungan Kopi dengan Tekanan Darah 

Ke inaikan teikanan darah meiruipakan pe inyakit kardiovaskuilar peinye ibab 

uitama teirjadinya stroke i dan seirangan jantuing yang dapat dideirita pada uisia 

de iwasa muida mauipuin lanjuit uisia. Konsuimsi kopi meiruipakan faktor reisiko 

ke ijadian keinaikan teikanan darah. Minuim kopi beirbahaya bagi pe inde irita hipeirteinsi 

kareina se inyawa kafe iin bisa meinye ibabkan te ikanan darah meiningkat tajam. 

Cara keirja kafeiin dalam tuibuih deingan meingambil alih reise iptor adinosin 

dalam seil saraf yang akan me imicui produiksi hormon adreinalin dan meinye ibabkan 

pe iningkatan teikanan darah, seikreisi asam lambuing, dan aktivitas otot, seirta 

pe irangsang hati uintuik meileipaskan seinyawa guila dalam aliran darah uintuik 

meinghasilkan e ine irgi e ikstra. Kafe iin me imiliki sifat antagonis eindoge inuis ade inosin, 

se ihingga dapat meinye ibabkan vasokonstriksi dan peiningkatan re isisteinsi pe imbuiluih 

darah teipi. Dosis yang diguinakan dapat meimpe ingaruihi eife ik peiningkatan teikanan 

darah. Seise iorang yang biasa minuim kopi deingan dosis ke icil meimpuinyai adaptasi 

yang re indah teirhadap eifeik kafeiin.
18 

Siste im sirkuilasi manuisia meimiliki faktor yang pe inting yaitui te ikanan 

darah. Home iostatis di dalam tuibuih dipe ingaruihi oleih pe inuiruinan ataui pe iningkatan 

teikanan darah. Alirah darah yang me ine itap meimeirluikan teikanan darah uintuik 

meingalirnya darah di dalam sisteim ve ina dan kapileir, arte iriola, dan arteiri. 

Kafe iin di dalam tuibuih manuisia beike irja deingan cara meimicui produiksi 

hormon adreinalin yang be irasal dari reise iptor adinosa di dalam seil saraf yang 

meingakibatkan peiningkatan teikanan darah, pe ingaruih dari konsu imsi kafeiin dapat 

dirasakan dalam waktui 5-30 me init dan be irtahan hingga 12 jam. Eife iknya akan 

be irlanjuit dalam darah seilama seikitar 12 jam. Konsuimsi satui ataui duia cangkir 

kopi dalam seihari dapat meimbuiat se ise iorang me irasa leibih teirjaga dan waspada 

uintuik seime intara. 

Pe iningkatan reisiste insi peimbuiluih darah teipi dan vasokonstriksi di seibabkan 

oleih kafe iin yang me imiliki sifat antagonis eindoge inuis ade inosin. Pe iningkatan 

teikanan darah dipeingaruihi oleih dosis kafe iin yang dikonsuimsi. Dosis ke icil kafeiin 

yang biasa dikonsuimsi ole ih Se ise iorang me impuinyai adaptasi/eife ik yang re indah. 
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2.3 Rokok 

Rokok adalah hasil olahan dari teimbakaui ke iring yang te irbuingkuis se ihingga 

be irbeintuik se ipeirti ceiruitui. Se ibagian beisar rokok meinganduing te imbakaui dan 

tanaman nicotiana tabacuim, nicotiana ruistica dan speisie is lainnya ataui yang 

meinganduing nikotin dan tar deingan ataui tanpa bahan tambahan lainnya. Rokok 

meingakibatkan bahaya bagi ke ise ihatan individui dan masyarakat, kareina rokok 

meiruipakan salah satui zat adiktif dan peirlui dilakuikan beirbagai uipaya pe ingamanan . 

Me irokok me iruipakan beintuik uitama peingguinaan te imbakaui. Se icara global, te irjadi 

pe iningkatan konsuimsi rokok teiruitama di ne igara be irkeimbang. Dipe irkirakan saat ini 

juimlah peirokok di se iluiruih duinia meincapai 1,3 milyar orang. 
19

 

Indone isia me iruipakan neigara de ingan konsuimsi rokok teirbe isar di duinia, 

yaitui pada uiruitan keitiga se iteilah China dan India. Konsuimsi te imbakaui di Indone isia 

meiningkat se icara beirmakna, kareina faktor-faktor me iningkatnya pe indapatan ruimah 

tangga, pe irtuimbuihan peinduiduik, re indahnya harga rokok dan meikanisasi induistri 

kre iteik.
19

 Be irdasarkan data dari Tobacco Atlas tahuin 2012, juimlah batang rokok 

yang dikonsuimsi di Indone isia ceinde iruing meiningkat dari 182 milyar batang pada 

tahuin 2001 me injadi 260,8 milyar batang pada tahuin 2009.
20
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2.3.1 Jenis-Jenis Rokok 

Rokok meiruipakan produik pasaran yang be irasal dari dauin teimbakaui yang 

dikonsuimsi deingan cara dibakar pada uijuing satui ke imuidian dihisap meilaluii rongga 

muiluit pada uijuing lain. Juimlah peirokok di duinia hingga kini tak kuirang se ikitar satui 

miliar orang, de ingan 80% di antaranya disuimbang dari neigara be irkeimbang. Di 

Indone isia yang be irpe induiduik 237,56 juita jiwa,3 hampir seipe irtiga warganya 

meiruipakan pe irokok. 

Rokok pada uimuimnya adalah yang te irbuiat dari dauin teimbakaui ke iring 

ke imuidian dibuingkuis de ingan ke irtas beirbe intuik silindeir be iruikuiran panjang antara 70 

mm hingga 120 mm de ingan diameite ir seikitar 10 mm. Rokok konve insional biasanya 

dikonsuimsi deingan cara dibakar pada uijuing yang satui ke imuidian dihisap meilaluii 

rongga muiluit pada uijuing yang lain .
19

 Rokok konve insional be irdasarkan 

pe ingguinaan filteir dibagi me injadi duia jeinis, yaitu i rokok filteir dan rokok non filteir. 

Rokok filteir adalah rokok yang dile ingkapi de ingan gabuis yang te irdapat 

dipangkalnya dan teilah di olah. Seidangkan rokok non filteir, yang tanpa 

meingguinakan se ibuiah filteir ataui gabuis dipangkalnya dan leibih beirbahaya, se ihingga 

kanduingan nikotin yang te irdapat dalam rokok non filteir leibih beisar.
6
 

Jeinis rokok be irdasarkan cara keirjanya, dibeidakan meinjadi 2 jeinis yaitui 

rokok konve insional dan rokok eileiktrik. Rokok de ingan jeinis rokok konve insional 

be irdasarkan bahan bakuinya teirdapat 3 jeinis yaitui rokok puitih, rokok kreiteik, dan 

rokok kle imbak. Rokok puitih adalah rokok de ingan bahan bakui dari dauin teimbakaui 

yang dibe iri sauis uintuik meindapatkan eifeik rasa dan aroma teirteintui. Rokok kreite ik 

adalah rokok deingan bahan baku i beiruipa dauin teimbakaui dan ceingke ih yang dibe iri 

sauis uintuik meindapatkan eifeik dan aroma teirteintui. Rokok kleimbak adalah rokok 

yang bahan bakuinya sama deingan rokok puitih dan kreiteik, dan ditambah deingan 

keimeinyan yang juiga dibeiri sauis khuisuis uintuik meindapatkan eife ik dan aromateirteintu i. 

Rokok e ileiktrik seindiri meiruipakan rokok yang suidah modeirn dan be irbe intuik 

alat eile iktronik deingan bateirai se ibagai suimbeir e ine irgi.
19

 Pe irangkat rokok e ileiktrik 

teirdiri dari bateirai, eileimein pe imanas listrik (atomizeir), dan kartrid yang dapat 

diganti ataui diisi uilang de ingan cairan (ei-liquiid) yang me inganduing propile ina glikol 
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dan ataui glise irol, air, peirasa makanan, nikotin, dan bahan kimia lain. Cara keirja 

rokok eileiktrik yaitui meinge iluiarkan cairan yang te irdapat didalamnya dipanaskan dan 

diuibah meinjadi aeirosol yang dapat dihiruip masuik ke i dalam parui-parui dan 

diheimbuiskan se ipeirti asap rokok. Rokok eile iktrik meingguinakan e i-liquiid (laruitan 

pe irasa) seibagai bahan bakui uitama deingan konse intrasi nikotin 0- 18mg/mL se ipe irti 

propilein glikol, gliseirin dan peirasa alami ataui buiatan lainnya. E i-liquiid yang 

diguinakan rokok e ile iktrik meimiliki banyak varian rasa se ipe irti rasa buiah-buiahan, 

rasa peirmein, dan rasa peinye igar yang diyakini dapat meimbuiat para vaporizeir 

(pe ingguina rokoke ileiktrik) leibih nyaman me ingkonsuimsinya .
21

 

Zat-zat kimia yang teirdapat didalam teimbakaui bisa meinye ibabkan 

pe inuimpuikan plak ataui yang dise ibuit ateiroskle irosis. Nikotin pada rokok juiga dapat 

meinimbuilkan peinye impitan peimbuiluih darah, ke iluihan be irde ibar, dan peiningkatan 

teikanan darah.. Rokok e ileikteirik me imiliki kanduingan nikotin se ibe isar 16 mg yang 

meiruipakan kanduingan te irtinggi dalam satui re ifil (isi uilang). Konsu imsi 1 pc catridgei 

e iliquiid (150 hisapan) pada rokok eile iktrik, ataui se itara deingan 10 batang te imbakaui. 

2.3.2 Kandungan Rokok 

Dalam seibatang rokok banyak me inganduing bahan kimia. Para ilmuiwan 

juiga teilah meingideintifikasi leibih dari 7000 bahan dan seinyawa kimia yang te irdapat 

dalam teimbakaui, se irta 70 diantaranya me iruipakan zat yang dapat me inye ibabkan 

kankeir (karsinoge inik). Te irdapat bahan kimia yang dite imuikan dalam asap rokok 

yakni nikotin, hidrogein sianida, formalde ihida, arse inik, ammonia, be inze ine i, karbon 

monoksida (CO), dan nitrosamin. Zat-zat yang te irdapat pada kanduingan rokok 

dapat meinye ibabkan kankeir, peinyakit jantuing, pe inyakit parui-parui, ataui masalah 

ke ise ihatan lainnya. 

Kanduingan uitama yang ada di dalam se ibatang rokok antara lain adalah 

karbon monoksida (CO), tar, dan nikotin. Karbon monoksida (CO) me iruipakan 

salah satui gas be iracuin yang dapat me inuiruinkan kadar oksige in dalah darah, seihingga 

dapat meinuiruinkan konseintrasi dan timbuilnya pe inyakit beirbahaya. Tar meiruipakan 

salah satui zat beirbahaya yang ada dalam rokok, biasanya diguinakan seibagai bahan 

dasar pe imbuiatan aspal yang dapat me inye ibabkan kanke ir (karsinoge inik) dan 

be irbagai peinyakit lainnya. Pe ingaruih tar bagi tu ibuih manuisia adalah dapat 
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meimbuinuih se il dalam saluiran darah, meiningkatkan produiksi leindir di parui-paru i, 

dan meinye ibabkan kankeir parui-parui. Nikotin meiruipakan zat paling keiras dan 

beirbahaya dalam asap rokok, dapat meinye ibabkan keicanduian (adiksi) dan suilituintuik 

be irheinti meirokok, dapat meiru isak jaringan otak, meinye ibabkan darah ceipat 

meimbe ikui, dan dapat meinge iraskan dinding arte iri. 

Me irokok dapat meinye ibabkan hipeirteinsi akibat zat-zat kimia yang 

teirkanduing dalam teimbakaui te iruitama nikotin yang dapat meirangsang saraf simpatis 

seihingga meimicui ke irja jantuing le ibih ce ipat se ihingga pe ire idaran darah meingalir leibih 

ceipat dan teirjadi peinye impitan peimbuiluih darah, se irta peiran karbon monoksida yang 

dapat meinggantikan oksige in dalam darah dan meimaksa jantuing me imeinuihi 

ke ibuituihan oksige in tuibuih.
23

 

2.3.3 Hubungan Merokok dengan kenaikan Tekanan Darah 

Faktor risiko te irjadinya hipe irteinsi adalah meirokok. Risiko ini te irjadi akibat 

zat kimia beirsifat toksik, misalnya nikotin dan karbon monoksida yang diisap 

meilaluii rokok yang masuik kei dalam aliran darah dapat meiruisak lapisan eindoteil 

pe imbuiluih darah arteiridan meingakibatkan prose is arteirioskleirosis dan teikanan darah 

tinggi. Pada stuidi auitopsi, dibuiktikan kaitan e irat antara keibiasaan meirokok de ingan 

adanyaate iroskle irosis pada seiluiruih pe imbuiluih darah. Meirokok juiga me iningkatkan 

de inyuit jantuing dan keibuituihan oksige in otot jantuing. Zat-zat kimia beiracuin (toksik) 

dalam rokok dapat meingakibatkan teikanan darah tinggi ataui hipeirte insi. Salah satui 

zat toksik teirse ibuit adalah nikotin. Nikotin dapat meiningkatkan adreinalin yang 

meimbuiat jantuing be irde ibar leibih ceipat dan beike irja leibih keiras, freikuie insi jantuing 

meiningkat, dan kontraksi jantuing me iningkat se ihingga me inimbuilkan teikanan darah 

meiningkat. Kadar zat-zat kimia rokok dalam darah seicara langsuing dite intuikan dari 

banyak se idikitnya konsuimsi rokok. Se imakin banyak juimlah konsuimsi batangrokok 

pe ir hari maka seimakin beirat hipeirte insi yang dide irita seise iorang. Me ikanisme iyang 

meindasari huibuingan rokok de ingan de ingan te ikanan darah adalah prose is inflamasi, 

baik pada mantan peirokok mauipuin pe irokok aktif. Teirjadi peiningakatan juimlah 

prote iin C reiaktif, teirmasuik proteiin inflamasi alami, meingakibatkan proseis 

inflamasi pada eindote iliuim, se ihingga te irjadi disfuingsi dari se il eindoteil keiruisakan 
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peimbuiluih darah, dan keikakuian pada dinding arteiri yang be iruijuing pada 

pe iningkatanreisiste insi vaskuilar pe irifeir. 

 

Me inuiruit Ke ime inke is pada 2013 Kanduingan nikotin pada rokok meirangsang 

pe irtuimbuihan dopamin di otak dan meirangsang otak uintuik meingaktifkan jaluir 

re iwards yang me imicui ke iinginan uintuik me irokok teiruis me ine iruis dan dapat 

meinye ibabkan ke iteirgantuingan. Be irdasarkan juimlah batang rokok yang dihisap, 

pe inge irtian meirokok dibe idakan meinjadi (1) Pe irokok aktif ringan : jika me irokok 1-10 

batang se ihari, (2) Peirokok aktif seidang : jika meirokok 11-20 batang se ihari dan ( 3) 

Pe irokok aktif beirat: jika meirokok 20 batang ataui le ibih se ihari. Dari beirbagai 

pe ineilitian diteimuikan bahwa pre ivale insi hipe irteinsi dalam 10 tahuin te irakhir 

meingalami peiningkatan yang signifikan. Hipe irteinsi meiruipakan peinyuimbang 

ke imatian akibat peinyakit tidak meinuilar (PTM) yang meiningkat dari 41,7% meinjadi 

60%. Suirve ii teirbarui di Indone isia me inuinjuikkan bahwa PTM meindominasi 10 beisar 

pe inye ibab ke imatian pada seimuia keilompok uimuir de ingan stroke i yang me iruipakan 

komplikasi hipeirte insi se ibagai pe inye ibab ke imatian nomor satui.
24
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2.4 Kerangka Teori 
 
 

 

 

 
2.5. Kerangka Konsep 
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2.6. Hipotesa 

Hipote isa pada peineilitian ini adalah ada ataui tidak ada dijuimpai 

pe irbeidaan keinaikan teikanan darah pada pe iminuim kopi dan peirokok. 

 

Ha : Te irdapat peirbe idaan yang signifikan ke inaikan teikanan darah pada 

pe iminuim kopi dan peirokok. 

H0 : Tidak teirdapat peirbe idaan yang signifikan keinaikan teikanan darah 

pada peiminuim kopi dan peirokok. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

Pe ine ilitian ini meiruipakan peine ilitian komparatif yaitui suiatui jeinis pe ineilitian 

yang dilaksanakan uintuik meimbandingkan antara beibe irapa keilompok teirhadap 

suiatui variablei, se isuiai de ingan ju iduil “Pe irbe idaan Ke inaikan Teikanan Darah Pada 

Pe iminuim Kopi De ingan Pe irokok di Kota Me idan”, dimana peine iliti akan 

meimbandingkan ke inaikan teikanan darah akibat konsuimsi kopi dan keibiasaan 

meirokok pada pe inguinjuing waruing kopi. 

No. Variabeil De ifinisi Alat Uikuir Cara 

Uikuir 

Hasil 

Uikuir 

Skal

a 

Uikuir 

1. Konsuimsi 

Kopi 

Konsuimsi 

Kopi adalah 

suiatui keigiatan 

yang 

dilakuikan 

se ise iorang 

me iminuim 

kopi  

hitam 

tanpa suisui. 

 

Wawancar
a langsuing 

Obse irvasi a = 

Ringan 

jika 

konsuimsi 

kopi 1-2 

ge ilas 

se ihari 

(200 mg) 

b= 

Se idang 

jika 

konsuimsi 

kopi 3-4 

ge ilas 

se ihari 

(200- 400 

mg) 

c = beirat 

jika 

konsuimsi 

 Ordinal 
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kopi ≥ 5 

ge ilas 

se ihari (> 

400 mg) 

2. Ke inaikan 

Teikanan 

Darah 

Ke inaikan 

teikanan darah 

adalah seilisih 

teikanan 

se ibe iluim 

meiminuim kopi 

dan se isduiah 

meiminuim kopi, 

baik sistol 

mauipuin diastol. 

Teinsimeiteir Peimeiriksa 
an 

teikanan 
darah. 

Pe inguikuir 
an akan 

dilakuikan 
se ibanyak 

2 kali. 
Pe inguikuir 
an akan 

dilakuikan 
se ibe iluim 

dan 
se isuidah 

meiminuim 
kopi dan 
meirokok. 
Dieivaluias 
i se ilama 

30 
meinit.

25,26
 

1.teirdapat 

ke inaikan 

teikanan 

darah 

tidak  

2. 

teirdapat 

keinaikan 

teikanan 

darah 

Ordinal 
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3.2 Jenis Penelitian 

Jeinis peine ilitian yang diguinakan dalam pe ineilitian ini adalah cross se ictional 

stuidy. Variabeil deipe indeinnya adalah teikanan darah dan variabeil indeinpe inde innya 

adalah konsuimsi kopi, riwayat me irokok. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Pe ine ilitian akan dilakuikan Di Jalan Halat, Kota Me idan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian akan dilakuikan dari builan Oktobe ir sampai Deise imbeir 2023 



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

26 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Popuilasi pada pe ineilitian ini adalah masyarakat Jalan Halat, Kota Me idan. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Yang me injadi sampeil peine ilitian adalah masyarakat di Jalan 

Halat,Kota Me idan, yang me ime inuihi krite iria inkluisi dan e ikskluisi pe iriodei 

Oktobe ir hingga De ise imbeir 2023 yang meimeinuihi kriteiria inkluisi dan 

e ikskluisi. 

Kriteria Inklusi 

` Krite iria inkluisi adalah seibagai be irikuit : 

 Pe iminuim kopi hitam tanpa meirokok 

 Pe irokok aktif tanpa minuim kopi 

Kriteria Eksklusi 

Krite iria eikskluisi adalah se ibagai beirikuit : 

 Pasie in meinde irita peinyakit lainnya, se ipe irti, diabeiteis 

me illituis,hipeirte insi,ginjal,dan lain-lain yang be irhuibuingan de ingan 

teikanan darah. 

 Pasie in de ingan Obe isitas 

Besar Sampel 

Pe ine intuian be isar sampeil pada peine ilitian cross se ictional ini meingguinakan 

ruimuis peirhituingan sampe il, yaitui ruimuis Le imeishow: 

𝑛 = 
𝑍2 𝑃(1−𝑃) 

𝑑2 

Ke ite irangan: n = juimlah sampeil 

Z = skor Z pada ke ipe ircayaan 95% = 1,96 

P = maksimal eistimasi = 45,6% 

d = sampling eirror = 15% 

De ingan me ingguinkan ruimuis di atas, maka dapat dihituing juimlah sampeil yang akan 

diguinakan adalah seibagai beirikuit: 

 

 

𝑛 = 

𝑛 = 
𝑍2 𝑃(1−𝑃) 

𝑑2 

1,962. 0,456 (1 − 0,456) 
 

 

0,152 
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𝑛 = 
3,8146 . 0,456 (0,544) 

 
 

0,0225 
0,953 

𝑛 =   

0,0225 

𝑛 = 42,35 ~ 45 

De ingan me ingguinakan ruimuis Le ime ishow di atas, maka nilai sampeil (n) yang di 

dapat adalah seibe isar 42 dan akan dibuilatkan oleih pe ineiliti meinjadi 43. Deingan 

de imikian, peine iliti akan meimbuiat duia keilompok peine ilitian, yaitui ke ilompok yang 

minuim kopi saja se ibanyak 45 sampe il, dan ke ilompok yang me irokok saja se ibanyak 

45 sampe il. 

 
3.4.3 Prosedur Pengambilan Sampel 

Pe ingambilan sampeil pada peine ilitian ini meingguinakan me itode i Total 

Sampling, dimana seiluiruih masyarakat di Jalan Halat yang me imeinuihi krite iri inkluisi 

dan tidak dijuimpai kriteiria eiksluisi meinjadi sampeil peine ilitian. 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Me incatat profil ( Informeid Conse int ) 

2. Pe inguikuiran te ikanan darah reisponde in se iteilah 1-2 jam minuim kopi ataui 

meirokok, me ingguinakan Teinsimeiteir 

3.6 Pengolahan Data dan Analisa Data 

3.6.1 Pengolahan Data 
 

Se iteilah didapatkan data maka teirle ibih dahuilui dilakuikan uiji normalitas, 

apabila didapatkan data teirdistribuisi normal maka peingolahan data dilakuikan 

meingguinakan T-Te ist, namuin jika didapatkan data tidak teirdistribuisi normal 

maka peingolahan data dilakuikan meingguinakan Mann-Whitne iy Ui Te ist, se iteilah 

seiluiruih data yang dipeirluikan teirkuimpuil dan dilakuikan de ingan me ilaluii beibeirapa 

tahapan, yaitui e iditing yang be irtuijuian uintuik meime iriksa keiteipatan dan 

ke ileingkapan data, seite ilah itui data yang te ilah dikuimpuilkan dan teilah dipeiriksa 

ke iteipatan dan keile ingkapannya te ilah dibeiri kodei se icara manuial seibe iluim dioleih 

de ingan kompuiteir (coding), se ilanjuitnya data dimasuikkan kei dalam program 
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kompuiteir (eintry), lalui data dipeiriksa keimbali agar tidak teirjadi keisalahan dalam 

pe imasuikan data (cleianing), ke imuidian data disimpan (saving) dan siap uintuik 

dianalisis. 

3.6.2 Uji Parametrik dan Non Parametrik 
 

Dalam peineilitian ini leibih difokuiskan teirhadap duia meitode i 

pe ingolahan data, yaitui analisis parameitrik dan non parameitrik. Analisis 

parameitrik diguinakan uintuik me ingolah data, se idangkan analisis non 

parameitrik diguinakan uintuik meingolah data kuialitatif 

Pe inuilis akan meingguinakan me itodei parameitrik, maka peirsyaratan 

normalitas haruis teirpe inuihi yaitui data beirdistribuisi normal. Jika data tidak 

be irdistribuisi normal, ataui juimlah sampe il se idikit dan jeinis data adalah 

nominal ataui ordinal maka meitode i yang diguinakan adalah statistic non- 

parameitrik. Jika hasilnya non- parame itrik, peine iliti akan meingguinakan 

ruimuis. 

3.6.3 Analisa Data 

1 Uiji Normalitas 

Uiji normalitas diguinakan uintuik meinge itahuii apakah popuilasi data 

be irdistribuisi normal ataui tidak. Uiji ini diguinakan uintuik meinguikuir data 

be irskala inteirval, ordinal, atauipuin rasio. Jika analisis meitodei 

parameitrik, maka peirsyaratan normalitas haruis te irpeinuihi yaitui data 

be irdistribuisi normal. Jika data tidak beirdistribuisi normal, ataui juimlah 

sampeil seidikit dan jeinis data adalah nominal ataui ordinal maka meitodei 

yang diguinakan adalah statistic non-parameitrik. 

2 Uiji Uinivariat 

Analisis Uinivariat be irfuingsi me inde iskripsikan karakteiristik masing- 

masing variablei yang dite iliti, baik beiruipa variablei indeipe indein dan 

variablei de ipe indein. 

3 Uiji Bivariat 

Analisis Bivariat dilakuikan uintuik meinguiji huibuingan antara variablei 

indeipe inde int teirhadap variablei de ipeinde in.
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Wawancara 
Pemeriksaan 

Tekanan darah 

Kriteria 

Inklusi 
Kriteria 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Analisis Univariat 

Dalam peine ilitian ini dipeirluikan analisis uinivariat uintuik meinde iskripsikan hasil 

pe ineilitian dari seitiap variabeil. 

1. Usia Responden 

Distribuisi suibje ik pe ineilitian beirdasarkan uisia pada 90 re isponde in yang me injadi 

suibje ik dalam peine ilitian ini adalah seibagai be irikuit : 

Tabel 4.1 Karakteristik Usia Responden 

Deskriptif 
Usia 

Perokok Peminum Kopi 

Min 20 21 

Max 45 37 

Me idian 26 27 

Re irata 27.69 27.53 

Distribuisi suibjeik peine ilitian beirdasarkan uisia pada 90 reisponde in meinuinjuikkan 

variasi yang cuikuip signifikan. Reintang uisia peise irta peineilitian beirkisar antara 20 hingga 

45 tahuin. Uintuik keilompok peirokok, uisia teireindah yang te ircatat adalah 20 tahuin, 

se idangkan uisia teirtinggi me incapai 45 tahu in. Me idian uisia peirokok be irada pada 26 tahuin, 

yang me inuinjuikkan bahwa se iparuih dari re isponde in pe irokok be irada di bawah uisia ini. 

Rata-rata uisia peirokok se ikitar 27.69 tahuin. 

Se imeintara itui, pada keilompok pe iminuim kopi, uisia teire indah yang te ircatat adalah 

21 tahuin, se idangkan uisia teirtinggi adalah 37 tahuin. Meidian uisia peiminuim kopi be irada 

pada 27 tahuin, yang me inuinjuikkan bahwa se iparuih dari reisponde in peiminuim kopi be irada 

di bawah uisia ini. Rata-rata uisia peiminuim kopi se ikitar 27.53 tahuin. 
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2. Tekanan Darah 

Teikanan darah sistolik seibe iluim dan se isuidah dibeirikan peirlakuian pada 

ke ilompok peirokok dan peiminuim kopi dapat dijeilaskan pada tabeil beirikuit : 

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Tekanan Darah Sistolik 

Deskriptif 

Sistolik 

Perokok Peminum Kopi 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Min 100 100 100 108 

Max 120 140 130 138 

Me idian 110 123 120 126 

Tabeil 4.2 meinuinjuikkan hasil analisis deiskriptif teirkait teikanan darah sistolik 

se ibe iluim dan se isuidah pe imbeirian pe irlakuian pada keilompok peirokok dan 

pe iminuim kopi. Uintu ik ke ilompok peirokok, te ikanan darah sistolik seibe iluim 

pe irlakuian beirkisar antara 100 hingga 120 mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 100 dan 120 mmHg. Se ite ilah peirlakuian, 

teikanan darah sistolik keilompok peirokok meingalami keinaikan, deingan re intang 

nilai antara 100 hingga 140 mmHg. Me idian teikanan darah sistolik keilompok 

pe irokok juiga me iningkat dari 110 mmHg meinjadi 123 mmHg se ite ilah peirlakuian. 

Se imeintara itui, uintuik keilompok pe iminuim kopi, teikanan darah sistolik seibe iluim 

pe irlakuian beirkisar antara 100 hingga 130 mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 100 dan 130 mmHg. Se ite ilah peirlakuian, 

teikanan darah sistolik keilompok peiminuim kopi meingalami ke inaikan, deingan 

re intang nilai antara 108 hingga 138 mmHg. Me idian te ikanan darah sistolik 

ke ilompok peiminuim kopi juiga me iningkat dari 120 mmHg me injadi 126 mmHg 

se iteilah peirlakuian. 

Adapuin te ikanan darah diastolik seibe iluim dan se isuidah dibeirikan peirlakuian pada 

ke ilompok peirokok dan peiminuim kopi adalah seibagai be irikuit : 

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Tekanan Darah Diastolik 

Deskriptif 

Diastolik 

Perokok Peminum Kopi 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Min 60 60 60 70 

Max 80 90 90 95 

Me idian 70 80 80 80 
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Tabeil 4.3 me inyajikan hasil analisis deiskriptif teirkait teikanan darah diastolik 

se ibe iluim dan se isuidah pe imbeirian peirlakuian pada keilompok peirokok dan 

pe iminuim kopi. Uintuik ke ilompok peirokok, teikanan darah diastolik seibe iluim 

pe irlakuian beirkisar antara 60 hingga 80 mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 60 dan 80 mmHg. Se ite ilah peirlakuian, 

teikanan darah diastolik keilompok pe irokok meiningkat, de ingan re intang nilai 

antara 60 hingga 90 mmHg. Me idian te ikanan darah diastolik keilompok 

pe irokok juiga me ingalami peiningkatan dari 70 mmHg me injadi 80 mmHg 

se iteilah peirlakuian. 

Pada keilompok peiminuim kopi, teikanan darah diastolik seibe iluim pe irlakuian 

be irkisar antara 60 hingga 90 mmHg, de ingan nilai minimuim dan maksimuim 

masing-masing se ibe isar 60 dan 90 mmHg. Se iteilah peirlakuian, teikanan darah 

diastolik keilompok peiminuim kopi juiga meingalami peiningkatan, deingan 

re intang nilai antara 70 hingga 95 mmHg. Me idian teikanan darah diastolik 

ke ilompok peiminuim kopi teitap pada 80 mmHg se ite ilah peirlakuian. 

Adapuin re irata peiningkatan pada seitiap ke ilompok dapat dilihat pada gambar 

be irikuit: 

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Peningkatan Tekanan Darah 

Deskriptif 

Peningkatan Tekanan Darah 

Perokok Peminum Kopi 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

Min 0 0 0 0 

Max 28 20 16 20 

Meidian 10 6 8 5 

Tabeil 4.4 meimbeirikan informasi teintang analisis deiskriptif teirkait 

pe iningkatan teikanan darah pada seitiap keilompok, baik dalam kateigori 

sistolik mauipu in diastolik. Pada keilompok pe irokok, peiningkatan teikanan 

darah sistolik beirkisar antara 0 hingga 28 mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 0 dan 28 mmHg. Me idian peiningkatan 

teikanan darah sistolik keilompok peirokok adalah seikitar 10 mmHg. 

Se imeintara itui, pe iningkatan teikanan darah diastolik pada keilompok peirokok 

be irkisar antara 0 hingga 20 mmHg, de ingan nilai minimuim dan maksimuim 

masing-masing se ibe isar 0 dan 20 mmHg. Me idian peiningkatan teikanan darah 

diastolik keilompok peirokok adalah seikitar 6 mmHg. 
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Pada keilompok peiminuim kopi, peiningkatan teikanan darah sistolik 

be irkisar antara 0 hingga 16 mmHg, de ingan nilai minimuim dan maksimuim 

masing-masing se ibe isar 0 dan 16 mmHg. Me idian peiningkatan teikanan darah 

sistolik keilompok peiminuim kopi adalah se ikitar 8 mmHg. Pe iningkatan 

teikanan darah diastolik pada keilompok peiminuim kopi beirkisar antara 0 

hingga 20 mmHg, de ingan nilai minimuim dan maksimuim masing-masing 

se ibe isar 0 dan 20 mmHg. Me idian pe iningkatan teikanan darah diastolik 

ke ilompok peiminuim kopi adalah seikitar 5 mmHg. 

4.1.2 Analisis Bivariat 

Dalam peineilitian ini, dilakuikan analisis bivariat uintuik me inilai 

pe irbeidaan keinaikan teikanan darah pada pe iminuim kopi deingan pe irokok di 

Kota Me idan. 

1. Uji Normalitas 

Uiji normalitas pada bagian ini dituijuikkan apabila data beirdistribuisi 

normal, maka peinguijian se ilanjuitnya dilakuikan meingguinakan statistik 

parameitrik, dalam hal ini adalah Indeipe indeint Sample i T-Te ist. Se idangkan 

apabila data tidak beirdistribuisi normal, maka peinguijian seilanjuitnya 

dilakuikan meingguinakan statistik non parameitrik, dalam hal ini adalah Mann 

Whitne iy. Be irikuit meiruipakan hasil uiji normalitas deingan Kolmogorov 

Smirnov meingguinakan software i SPSS 26. 

Tabel 4.5 Pengujian Normalitas 

Tekanan Darah Kelompok P-Value Kesimpulan 

Sistolik 
Pe irokok 0.000 Tidak beirdistribuisi normal 

Pe iminuim Kopi 0.000 Tidak beirdistribuisi Normal 

Diastolik 
Pe irokok 0.000 Tidak beirdistribuisi normal 

Pe iminuim Kopi 0.001 Tidak beirdistribuisi Normal 

 

Be irdasarkan uiji Kolmogorov Smirnov pada Tabeil 4.5 meinuinjuikkan 

bahwa peiningkatan teikanan darah seibe iluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian 

tidak beirdistribuisi normal, deingan de imikian uiji beida keinaikan teikanan darah 

pada peiminuim kopi deinge in pe irokok me ingguinakan Mann Whitne iy Te ist. 

2. Mann Whitney Test 
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Pada bagian ini akan diuiji peirbe idaan keinaikan teikanan darah pada 

pe iminuim kopi deingan pe irokok di Kota Me idan. Adapuin kriteiria peingambilan 

ke ipuituisan be irdasarkan nilai probabilitas ataui sinifikansi (Sig.) yaitui: 

- Jika nilai signifikansi >  = 0.05, maka H0 diteirima 

- Jika nilai signifikansi ≤  0.05, maka H0 ditolak 

Adapuin hasil pe inguijian hipoteisis me ingguinakan Mann Whitne iy Te ist 

de ingan bantuian softwarei SPSS 26 adalah se ibagai be irikuit: 

Tabel 4.6 Hasil Mann Whitney Test 

Tekanan 

Darah 
Kelompok 

Median 

(Peningkatan) 

P-

Value 
Kesimpulan 

Sistolik 
Peirokok 10 

0.000 
Beirbeida 

Signifikan Peiminuim Kopi 8 

Diastolik 
Peirokok 6 

0.000 
Beirbeida 

Signifikan Peiminuim Kopi 5 

 

Tabeil 4.6 Me inyajikan hasil uiji statistik Mann-Whitne iy uintuik me inganalisis 

pe irbeidaan meidian peiningkatan teikanan darah sistolik dan diastolik antara 

ke ilompok peirokok dan pe iminuim kopi. Uintuik te ikanan darah sistolik, meidian 

pe iningkatan pada keilompok peirokok adalah 10, seime intara pada keilompok 

pe iminuim kopi adalah 8. Nilai p-valuie i yang dipe irole ih dari uiji statistik Mann-

Whitne iy adalah 0.000. P-valuie i yang sangat re indah meinuinju ikkan adanya 

pe irbeidaan yang signifikan antara keiduia ke ilompok dalam hal peiningkatan 

teikanan darah sistolik. Oleih kare ina itui, ke isimpuilan yang dapat diambil adalah 

teirdapat peirbe idaan signifikan dalam peiningkatan teikanan darah sistolik antara 

ke ilompok peirokok dan peiminuim kopi. 

Se imeintara itui, u intuik te ikanan darah diastolik, meidian peiningkatan pada 

ke ilompok peirokok adalah 6, se idangkan pada keilompok peiminuim kopi adalah 5. 

Nilai p-valuie i dari u iji Mann-Whitne iy adalah 0.000. Me iskipuin nilai p-valuie i sangat 

re indah, teitapi dalam konteiks ini, kita meinyimpuilkan bahwa ada pe irbeidaan 

signifikan dalam peiningkatan teikanan darah diastolik antara keilompok peirokok 

dan peiminuim kopi. 

Se icara keise iluiruihan, hasil ini meinuinjuikkan bahwa peirlakuian yang dibe irikan pada 

ke ilompok peirokok dan pe iminuim kopi meimiliki dampak signifikan teirhadap 
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pe iningkatan teikanan darah sistolik, teitapi tidak meimiliki peirbe idaan signifikan 

pada peiningkatan teikanan darah diastolik di antara keiduia keilompok. 

4.2 Pembahasan 

Pe irbe idaan keinaikan teikanan darah pada pe iminuim kopi de ingan pe irokok di 

Kota Me idan me iruipakan se ibuiah topik peine ilitian yang pe inting uintuik dipe ilajari. 

Hasil pe ine ilitian yang dilakuikan meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan dalam keinaikan teikanan darah antara keiduia keilompok ini. 

Dari hasil peine ilitian, diteimuikan bahwa ke ilompok peirokok me ingalami 

pe iningkatan teikanan darah yang le ibih signifikan dibandingkan de ingan ke ilompok 

pe iminuim kopi. Hal ini dipeirole ih dari meidian peiningkatan teikanan darah sistolik 

dan diastolik yang le ibih tinggi pada ke ilompok peirokok. Pe irokok me inuinjuikkan 

pe iningkatan teikanan darah sistolik seibeisar 10 mmHg dan te ikanan darah diastolik 

se ibe isar 6 mmHg, se ime intara peiminuim kopi meinu injuikkan peiningkatan teikanan 

darah sistolik seibe isar 8 mmHg dan te ikanan darah diastolik se ibeisar 5 mmHg. 

Hasil uiji statistik juiga me inuinjuikkan adanya pe irbe idaan peiningkatan teikanan 

darah sistolik yang signifikan antara keilompok peirokok dan keilompok peiminuim 

kopi. 

Pe irbe idaan keinaikan teikanan darah pada pe iminuim kopi deingan pe irokok 

di Kota Me idan me iruipakan topik yang me inarik uintuik dikaji dalam bidang 

ke ise ihatan. Hasil peine ilitian meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbe idaan yang 

signifikan antara keiduia keilompok teirse ibuit. Ke ilompok peirokok ceinde iruing 

meingalami peiningkatan teikanan darah yang le ibih tinggi dibandingkan deingan 

ke ilompok peiminu im kopi. Peineilitian ini meimbeirikan gambaran meinge inai 

dampak neigatif dari konsuimsi kopi dan meirokok teirhadap teikanan darah 

se ise iorang. 

Pe ine ilitian seiruipa yang me induikuing te imuian ini adalah peineilitian yang 

dilakuikan oleih Jeie i SH e it al. yang me ine imuikan bahwa konsuimsi kopiyang tinggi 

dapat beirhuibuingan de ingan pe iningkatan teikanan darah.
27

 Beigitui puila deingan 

pe ineilitian yang dilakuikan oleih AlGhatrif M e it al. yang me inuinju ikkan bahwa 

meirokok se icara signifikan meiningkatkan te ikanan darah pada individui.
28

 

Stamleir eit al. dalam juirnal keise ihatan meinyatakan bahwa nikotin dalam 

rokok dapat meinye ibabkan kontriksi peimbuiluih darah dan peiningkatan deitak 

jantuing, yang pada akhirnya me iningkatkan teikanan darah sistolik dan 
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diastolik.
29

 Seilain itui, zat-zat kimia dalam asap rokok juiga dapat meiruisak 

dinding pe imbuiluih darah, meingakibatkan peiningkatan teikanan  darah dalam 

jangka panjang. 

Namuin, pe iningkatan teirse ibuit ce indeiruing le ibih mode irat dibandingkan 

de ingan e ifeik me irokok. Se ilain itui, konsuimsi kopi dalam juimlah yang mode irat juiga 

teilah dikaitkan deingan manfaat keise ihatan,seipe irti peinuiruinan risiko peinyakit 

jantuing dan stroke i 
30

. 

Dari peineilitian-peine ilitian teirse ibuit, dapat disimpuilkan bahwa peiningkatan 

teikanan darah pada peirokok leibih beisar dibandingkan deingan pe iminuim kopi. 

Hal ini se isuiai deingan te imuian dalam peineilitian kita, di mana keilompok peirokok 

meingalami peiningkatan teikanan darah sistolik dan diastolik yang signifikan 

dibandingkan deingan ke ilompok pe iminuim kopi. Oleih kare ina itui, hasil peineilitian 

ini dapat meinjadi dasar uintuik pe inyuiluihan dan eiduikasi masyarakat meinge inai 

e ifeik me irokok dan konsuimsi kopi teirhadap teikanan darah. 

Be irbe ida deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Kuirniati pada 2012 

yang me inuinjuikkan bahwa tidak ada huibuingan antara jeinis rokok deingan 

pe iningkatan teikanan darah. Orang meirokok uintuik nikotin teitapi peinye ibab 

ke imatian meirokok kareina tar. Ini diseibabkan kareina peinuimpuikan zat beirbahaya 

didalam darah dan dapat meinye ibabkan beirbagai pe inyakit salah satuinya 

kardiovaskuile ir se irta komplikasi lainnya. Kare ina zat nikotin dan tar yang masuik 

ke i dalam aliran darah dapat meiruisak lapisan dinding pe imbuiluih darah arteiri dan 

meingakibatkan proseis ate iroskleirosis dan hipeirte insi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Re irata uimuir pe irokok pada peineilitian ini se ikitar 27.69 tahuin 

2. Re irata uimuir pe iminuim kopi pada peinlitian ini seikitar 27.53 tahuin. 

3. Me idian teikanan darah sistolik pada peirokok adalah adalah 10 dan 

meidian teikanan darah diastol peirokok adalah 6. 

4. Me idian teikanan darah sistolik pada peiminuim kopi adalah adalah 8 dan 

meidian teikanan darah diastol peiminuim kopi adalah 5. 

5. Teirdapat peirbe idaan signifikan keinaikan teikanan darah sistolik dan 

diastolik pada peirokok dan peiminuim kopi di Kota Me idan. 

5.2 Saran 

Be irdasarkan keisimpuilan dari hasil peine ilitian ini, maka teirdapat beibe irapa 

saran yang diajuikan, diantaranya adalah se ibagai beirikuit: 

1. Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinjadi reife ireinsi yang sangat 

be irmakna bagi instituisi Fakuiltas Ke idokteiran Uinive irsitas Muihammadiyah 

Su imateira Uitara uintuik keipe intingan pe ineilitian yang se ilanjuitnya. 

2. Pada peine ilitian seilanjuitnya diharapkan meilakuikan peineilitian deingan 

de isain longituidinal yang me ilibatkan pe imantauian teikanan darah pada 

pe irokok dan pe iminuim kopi se ilama peiriodei yang le ibih panjang uintuik 

meimahami dampak jangka panjang dari ke ibiasaan teirse ibuit. Seilain itui dapat 

meimpe irhituingkan faktor-faktor individuial se ipe irti juimlah meirokok, juimlah 

kopi yang dikonsuimsi, dan variabilitas ge ineitik uintuik meimahami meingapa 

re ispon teikanan darah bisa beirbeida antarindividui. 
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3. Teikanan darah reisponde in se ite ilah dibeirikan rokok leibih tinggi 

dibandingkan deingan te ikanan darah seite ilah dibeirikan peiminuim kopi, maka 

disarankan uintuik meingge incarkan kampanye i anti-rokok uintuik meiningkatkan 

ke isadaran masyarakat teintang dampak ne igatif meirokok pada keise ihatan. 

E iduikasi yang inte ins dapat meimbantui meinguibah pe irse ipsi dan pe irilakui teirkait 

meirokok. 

4. Me ilakuikan stu idi pe irbandingan de ingan ke ilompok kontrol yang tidak 

meirokok uintuik meinge ivaluiasi dampak langsuing dari meirokok te irhadap 

teikanan darah. Ini dapat meimbe irikan pe imahaman yang le ibih meindalam 

teintang huibuingan kauisalitas. 

 



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

39 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. (WHO) WHO. Hype irte insion 25. World He ial Organ. 2022;(Auiguist):2022. 

https://www.who.int/ne iws-room/fact-she ie its/de itail/hype irte insion 

2. Fitriani, N., & Nilamsari, N. (2017). Faktor-Faktor Yang Beirhuibuingan Deingan 

Teikanan Darah Pada Peikeirja Shift Dan Peikeirja Non-Shift Di PT. X Greisik. 

Jouirnal of Induistrial Hygieinei and Occuipational Heialth, 2(1), 57–75.  

3. Keimeinkeis RI. 2019. Hipeirteinsi Si Peimbuinuih Seinyap. Puiblikasi. Jakarta Seilatan. 

4. Keimeinkeis RI 2022. Peirokok Deiwasa di Indoneisia Meiningkat Dalam Seipuiluih 

Tahuin Teirakhir. 

5. Inteirnational Coffeiei Organization. (2019). World Consuimtion Coffeiei, 5–6. 

6. Puisat Data dan Sisteim Informasi Peirtanian, K. P. (2016). Ouitlook Kopi Komoditas 

Peirtanian Suibseiktor Peirkeibuinan. Puisat Data Dan Sisteim Informasi Peirtanian 

Seikreitariat Jeindeiral, 116 

7. Seitiawati, Aguistina. (2013). Suiatui Kajian Moleikuileir Keiteirgantuingan Nikotin. 

Juirnal Farmasi Sains Dan Komuinitas 10(2):118–27. 

8. Se ityanda YOG, Suilastri D, Le istari Y. Huibuingan Me irokok de ingan Ke ijadian 

Hipe irte insi pada Laki-Laki Uisia 35-65 Tahuin di Kota Padang. J Ke iseihat 

Andalas. 2015;4(2):434-440. doi:10.25077/jka.v4i2.268 

9. Puiblik I. Hipe irte insi Pe inyakit dan Anggaran Paling Banyak Diidap. 

2022;(Nove imbe ir):1-5. 

10. Rizky TA, Sale ih C, Alimuiddin. Analisis kafeiin dalam kopi robuista (toraja) 

dan kopi arabika (jawa) deingan variasi sikluis pada sokleitasi. J Kim 

Muilawarman Vol. 2015;13(1):41-44. 

11. Martiani A, Le ilyana R. FAKTOR RISIKO HIPE iRTE iNSI DITINJAUi DARI 

KE iBIASAAN MINUiM KOPI (Stuidi Kasuis di Wilayah Ke irja Puiske ismas 

Uingaran pada Builan Januiari-Fe ibruiari 2012). J Nuitr Coll. 2012;1(1):78-85. 

doi:10.14710/jnc.v1i1.678 

12. Uinge ir T, Borghi C, Charchar F, e it al. 2020 Inte irnational Socieity of 

Hype irte insion Global Hype irte insion Practicei Guiide iline is. Hypeirte insion. 

2020;75(6):1334-1357. doi:10.1161/HYPE iRTEiNSIONAHA.120.15026 

http://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/hypertension
http://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/hypertension


Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

40 

 

 

13. Jameis PA, Oparil S, Carte ir BL, e it al. 2014 E ivide incei-base id guiide ilinei for the i 

manage imeint of high blood pre issuire i in aduilts: Re iport from the i pane il 

meimbe irs appointeid to thei E iighth Joint National Committeie i (JNC 8). Jama. 

2014;311(5):507-520. doi:10.1001/jama.2013.284427 

14. Thei UiK Biobank Cardio-me itabolic Traits Consortiuim Blood Preissuire i 

Working Grouip, Warre in HR, Al E iE i e it, e it al. Ge inome i-wide i association 

analysis ide intifieis nove il blood preissuire i loci and offeirs biological insights 

into cardiovascuilar risk. Nat Ge ine it. 2018;49(3):403-415. 

doi:10.1038/ng.3768.Ge inome i-wide i 

15. Rahmadhani M. Faktor-Faktor Yang Me impeingaruihi Te irjadinya Hipe irteinsi 

Pada Masyarakat Di Kampuing Be idagai Kota Pinang. J Ke idokt STM. 

2021;4(1):52. 

16. Krisnanda MY. Laporan Pe ine ilitian Hipe irteinsi. Lap Peine ilit Hipeirte ins. 

2017;(1102005092):18. 

https://simdos.uinuid.ac.id/uiploads/filei_peineilitian_1_dir/3f252a705ddbeif7ab 

f69a6a9eic69b2fd.pdf 

17. Adrian SJ. Diagnosis dan tatalaksana teirbarui pada deiwasa. Cdk-274. 

2019;46(3):172-178. 

http://www.cdkjouirnal.com/indeix.php/CDK/articlei/vie iw/503%0Adiakseis 

pada tanggal 28 oktobeir 2020 

18. Hamni, A., Akhyar, G. S, Buirhanuiddin Y& T. Poteinsi Pe inge imbangan 

Teiknologi Prose is Produiksi Kopi Lampuing. J Me ich. 2013;4(1):45-51. 

19. Bistara DN, Kartini Y. Hu ibuingan Ke ibiasaan Meingkonsuimsi Kopi de ingan 

Teikanan Darah Pada Deiwasa Muida. J Ke ise ihat Vokasional. 2018;3(1):23. 

doi:10.22146/jke isvo.34079 

20. Mahmuidah S, Maryuisman T, Arini FA, Malkan I. Huibuingan Gaya Hiduip 

Dan Pola Makan De ingan Ke ijadian Hipe irteinsi Pada Lansia Di Ke iluirahan 

Sawangan Barui Kota De ipok Tahuin 2015. Biomeidika. 2015;7(2):43-51. 

doi:10.23917/biome idika.v7i2.1899 

21. Die iring, Maxson & Mitche ill, Fre ie iman. E i-Cigare itteis: Uise i, E iffe icts on 

Smoking, Risks, and Policy Implications. Physiol Beihav. 2018;176(1):139- 

http://www.cdkjournal.com/index.php/CDK/article/view/503%0Adiakses


Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

41 

 

 

148. doi:10.1146/annuire iv-puiblhe ialth-040617-013757.E i-Cigare itte is 

22. Mayah IC. Huibuingan Stre iss de ingan Ke ibiasaan Meirokok pada Komuinitas 

Peindaki Indoneisia Korwil Yogyakarta. J Keipe irawatan Teirpadui (Inte igrateid 

Nuirs Jouirnal). 2021;2(2):156. doi:10.32807/jkt.v2i2.83 

23. Prochnow JA. E i-cigare itteis: A Practical, Eivide incei-base id Guiide i for 

Advance id Practicei Nuirse is. J Nuirse i Pract. 2017;13(7):449-455. 

doi:10.1016/j.nuirpra.2017.03.015 

24. Uimbas IM, Tuida J, Nuimansyah M. Huibu ingan Antara Meirokok De ingan 

Hipe irte insi Di Puiske ismas Kawangkoan. J Ke ipeirawatan. 2019;7(1). 

doi:10.35790/jkp.v7i1.24334 

25. R. De i Giu ise ippe i,I.Di Napoli, F. Granata eit al. Caffeiinei and blood preissuirei: A 

critical reivieiw peirspeictivei.2019: 169-175. doi: 10.1017/S0954422419000015 

26. K.Dimitriadis, K. Narkieiwicz, I. Le iontsinis e it al. Acuitei E iffeicts of Eileictronic 

and Tobacco Cigareittei Smoking on Sympatheitic Neirvei Activity and Blood 

Preissuirei in Huimans. 2022.doi: 10.3390/ijeirph19063237 

27. Jeie i SH, He i J, Appe il LJ, Whe ilton PK, Suih I, Klag MJ. (2016). Coffeie i 
consuimption and blood preissuire i: a meita-analysis of randomize id clinical 
trials. Hype irte insion. 33(3):647-52. 

28. AlGhatrif M, Kuio YF, Al Snih S, Raji MA, Ray LA, Markide is KS. (2015). 
Treinds in hype irte insion pre ivale incei, aware ineiss, tre iatmeint and control in 

oldeir Me ixican Ame iricans, 1993–2005. Annals of E ipide imiology. 20(9): 

2011-601. 
 

29. Stamleir, J., Neiaton, J. D., and Weintworth, D. (2016). Blood Pre issuire i 

(Systolic and Diastolic) and Mortality among Cigare ittei Smoke irs. Jouirnal of 

thei Ame irican Meidical Association, 265(17), 1119 1123. DOI: 

10.1001/jama.1991.03460170055026 
 

30. Chrysant, S. G. (2015). Thei impact of coffeiei consuimption on blood preissuirei in 

patieints with hypeirteinsion. Jouirnal of Clinical Hypeirteinsion, 17(10), 738-739. 

DOI: 10.1111/jch.12597 



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

42 

 

Lampiran 1 Ethical Clearence 
 

 



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

43 

 

 

Lampiran 2. Mohon Izin Penelitian 
 

 



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

44 
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Lampiran 4. Lembar Penjelasan Responden Penelitian 
 

LE iMBAR PE iNJE iLASAN KE iPADA SUiBYE iK PE iNE iLITIAN 

 

Assalamuialaikuim wr wb. 

 

Pe irke inalkan nama saya Muihammad Osama Arifin deingan NPM 1908260150, mahasiswa 

Program Stuidi S1 Peindidikan Dokteir, Fakuiltas Keidokteiran Uiniveirsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara. 

Saya se idang me ilakuikan peineilitian yang be irjuiduil “PEiRBEiDAAN KE iNAIKAN TE iKANAN DARAH PADA 

PEiMINUiM KOPI DEiNGAN PEiROKOK DI KOTA MEiDAN”. Peineilitian ini meinjadi salah satui syarat uintuik 

meinye ile isaikan stuidi yang se idang saya te impuih. 

Tuijuian pe ine ilitian ini adalah uintuik me inge itahuii apakah ada peirbe idaan keinaikan darah tpada 
pe iminuim kopi deingan pe irokok. Pe ine ilitian ini akan meingguinakan pe inguikuiran ke inaikan teikanan darah 

dan Inform Conse int yang dise ituijuii oleih suibye ik pe ine ilitian. Peineiliti akan meiminta sauidara/i uintuik 

meingisi data pribadi. Partisipasi beirsifat suikare ila dan tanpa paksaan. Seitiap data yang te irdapat dalam 

pe ineilitian akan dirahasiakan dan diguinakan uintuik keipe intingan peine ilitian. Jika teirdapat peirtanyaan le ibih 

lanjuit dapat meinghuibuingi : 

Nama : Muihammad Osama Arifin 

Alamat : Jln. Pe irtahanan Pasar 5 Patuimbak 
No Hp 081260702383 

Teirima kasih saya uicapkan keipada para sampeil yang te ilah beirse idia beirpartisipasi dalam 

pe ineilitian ini. Ke iikuitse irtaan sampeil dalam pe ineilitian ini akan meinyuimbangkan se isuiatui yang be irguina 

bagi ilmui peinge itahuian. Se iteilah meime ihami beirbagai hal yang me inyangkuit pe ine ilitian ini diharapkan 

sampeil be irse idia meingisi le imbar peirse ituijuian yang te ilah kami buiat. 

Wassalamuialaikuim wr wb. 
Pe ine iliti 

Muihammad Osama Arifin 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Responden Penelitian 
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Lampiran 6. Daltal     Responden 
 

 
 

PEROKOK 

 

No 
Nama 

Sample 
Jenis Kelamin Usia 

Sebelum 
Tensi 

Sesudah 
Tensi 

1. Tn. AB Laki-Laki 28 110/70 121/88 

2 Tn. PH Laki-Laki 26 120/80 140/90 

3 Tn. MA Laki-Laki 21 120/80 131/85 

4 Tn. MS Laki-Laki 24 100/70 120/80 

5 Tn. SAS Laki-Laki 30 110/60 120/80 

6 Tn. REi Laki-Laki 40 120/80 135/85 

7 Tn. RS Laki-Laki 45 120/80 130/90 

8 Tn. MG Laki-Laki 29 110/70 122/73 

9 Tn. BS Laki-Laki 20 100/60 120/80 

10 Tn. SAS Laki-Laki 33 110/70 120/80 

11 Tn. IP Laki-Laki 35 120/80 123/85 

12 Tn. P Laki-Laki 39 120/70 130/80 

13 Tn. S Laki-Laki 25 110/80 120/85 

14 Tn. J Laki-Laki 20 100/60 115/70 

15 Tn. E iP Laki-Laki 21 110/70 120/80 

16 Tn. AF Laki-Laki 21 110/80 125/85 

17 Tn. GS Laki-Laki 25 120/80 130/85 

18 Tn. RP Laki-Laki 22 120/80 128/80 

19 Tn. I Laki-Laki 25 110/70 120/80 

20 Tn. HI Laki-Laki 20 100/60 100/60 

21 Tn. NZ Laki-Laki 21 100/60 110/70 

22 Tn. YYS Laki-Laki 29 120/70 130/80 

23 Tn. BH Laki-Laki 30 120/70 115/80 

24 Tn. PW Laki-Laki 44 110/70 120/80 

25 Tn. GHP Laki-Laki 30 110/80 128/85 

26 Tn. M Laki-Laki 34 120/80 135/85 

27 Tn. MH Laki-Laki 37 120/80 131/83 

28 Tn. GKH Laki-Laki 40 120/80 133/85 

29 Tn. RA Laki-Laki 22 100/60 110/70 

30 Tn. MY Laki-Laki 25 110/70 120/70 

31 Tn. DS Laki-Laki 21 110/70 123/73 

32 Tn. ZAG Laki-Laki 22 100/60 100/60 

33 Tn. AZG Laki-Laki 25 120/80 130/85 

34 Tn. WNT Laki-Laki 31 110/70 138/90 

35 Tn. SH Laki-Laki 28 120/70 130/80 

36 Tn. AFL Laki-Laki 27 110/60 125/80 

37 Tn. MR Laki-Laki 29 120/80 120/80 

38 Tn. IR Laki-Laki 21 110/70 125/80 

39 Tn. JDP Laki-Laki 22 120/80 120/80 
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40 Tn. AS Laki-Laki 22 100/60 118/80 

41 Tn. PDB Laki-Laki 28 120/60 135/85 

42 Tn. MHA Laki-Laki 26 110/70 123/78 

43 Tn. BMS Laki-Laki 24 100/60 120/80 

44 Tn. RDPL Laki-Laki 29 120/80 129/85 

45 Tn. PAN Laki-Laki 30 120/80 135/85 

 

 

 
 

PEMINUM KOPI 

 

No 
Nama 

Sampel 
Jenis Kelamin Usia 

Sebelum 
Tensi 

Sesudah 
Tensi 

1 Tn. MIN Laki-Laki 22 120/80 130/85 

2 Tn. QAG Laki-Laki 22 120/60 130/85 

3 Tn. AG Laki-Laki 22 120/80 130/85 

4 Tn. RZ Laki-Laki 23 100/70 108/78 

5 Tn. R Laki-Laki 31 110/60 118/80 

6 Tn. A Laki-Laki 31 120/80 128/85 

7 Tn. AF Laki-Laki 30 120/80 129/85 

8 Tn. AK Laki-Laki 25 125/80 130/85 

9 Tn. AR Laki-Laki 27 130/90 138/95 

10 Tn. ARP Laki-Laki 26 120/80 128/85 

11 Tn. MNA Laki-Laki 30 120/80 130/85 

12 Tn. MHD Laki-Laki 33 120/70 129/90 

13 Tn. MAL Laki-Laki 29 130/80 138/89 

14 Tn. MRA Laki-Laki 31 110/70 116/80 

15 Tn. RAD Laki-Laki 22 110/70 110/70 

16 Tn. MSA Laki-Laki 23 110/80 118/85 

17 Tn. RAT Laki-Laki 24 120/80 126/80 

18 Tn. RNM Laki-Laki 24 120/80 120/80 

19 Tn. VA Laki-Laki 27 110/70 120/80 

20 Tn. AC Laki-Laki 27 130/90 136/90 

21 Tn. FAS Laki-Laki 27 110/80 116/80 

22 Tn. FAR Laki-Laki 27 120/70 128/80 

23 Tn. MMR Laki-Laki 29 120/70 120/75 

24 Tn. GS Laki-Laki 34 110/70 120/80 

25 Tn. DP Laki-Laki 36 120/80 130/90 

26 Tn. RS Laki-Laki 37 120/80 128/85 

27 Tn. MZ Laki-Laki 33 130/90 136/95 

28 Tn. F Laki-Laki 21 120/80 120/80 

29 Tn. GK Laki-Laki 22 100/60 116/70 

30 Tn. W Laki-Laki 28 110/70 120/80 

31 Tn. JS Laki-Laki 24 120/80 120/80 

32 Tn. MJ Laki-Laki 29 110/80 118/83 

33 Tn. P Laki-Laki 25 120/80 128/90 

34 Tn. DI Laki-Laki 25 110/70 116/80 
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35 Tn. RP Laki-Laki 24 120/70 128/80 

36 Tn. AR Laki-Laki 33 120/80 129/85 

37 Tn. AS Laki-Laki 36 120/80 125/85 

38 Tn. FG Laki-Laki 24 110/70 118/78 

39 Tn. MI Laki-Laki 35 120/80 126/85 

40 Tn. RAP Laki-Laki 23 100/60 108/70 

41 Tn. HD Laki-Laki 27 120/60 128/87 

42 Tn. MH Laki-Laki 26 110/70 118/80 

43 Tn. N Laki-Laki 28 120/80 128/87 

44 Tn. DR Laki-Laki 29 120/80 119/80 

45 Tn. AS Laki-Laki 29 120/80 110/70 
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Lampiran 7. Proses Daltal      SPSS 
 
 
 

Means 

 

Report 

Keilompok Uisia Sistolik Diastolik 

Sistolik 

(Seibeiluim) 

Sistolik 

(Seiteilah) 

Diastolik 

(Seibeiluim) 

Diastolik 

(Seiteilah) 

Peirokok N 45 45 45 45 45 45 45 

Minimuim 20.00 .00 .00 100.00 100.00 60.00 60.00 

Maximuim 45.00 28.00 20.00 120.00 140.00 80.00 90.00 

Meidian 26.0000 10.0000 6.0000 110.0000 123.0000 70.0000 80.0000 

Meian 27.6889 11.4889 7.9111 112.4000 123.8889 72.3333 80.2444 

Peiminuim Kopi N 45 45 45 45 45 45 45 

Minimuim 21.00 .00 .00 100.00 108.00 60.00 70.00 

Maximuim 37.00 16.00 20.00 130.00 138.00 90.00 95.00 

Meidian 27.0000 8.0000 5.0000 120.0000 126.0000 80.0000 80.0000 

Meian 27.5333 7.1333 6.4444 116.4000 123.5333 75.7778 82.2222 

Total N 90 90 90 90 90 90 90 

Minimuim 20.00 .00 .00 100.00 100.00 60.00 60.00 

Maximuim 45.00 28.00 20.00 130.00 140.00 90.00 95.00 

Meidian 27.0000 10.0000 5.0000 120.0000 125.0000 77.5000 80.0000 

Meian 27.6111 9.3111 7.1778 114.4000 123.7111 74.0556 81.2333 

 

 

 
Explore 

 

Tests of Normality 

 

Keilompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sistolik Peirokok .218 45 .000 .915 45 .003 

Peiminuim Kopi .286 45 .000 .800 45 .000 

Diastolik Peirokok .225 45 .000 .867 45 .000 

Peiminuim Kopi .180 45 .001 .859 45 .000 

a. Lillieifors Significancei Correiction 
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NPar Tests 
Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Suim of Ranks 

Sistolik Peirokok 45 59.59 2681.50 

Peiminuim Kopi 45 31.41 1413.50 

Total 90   

Diastolik Peirokok 45 47.90 2155.50 

Peiminuim Kopi 45 43.10 1939.50 

Total 90   

 

 

Test Statisticsa 

 Sistolik Diastolik 

Mann-Whitneiy Ui 378.500 904.500 

Wilcoxon W 1413.500 1939.500 

Z -5.200 -.906 

Asymp. Sig. (2-taileid) .000 .365 

a. Grouiping Variablei: Keilompok 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 10. Artikel Penelitian 

 

PERBEDAAN KENAIKAN TEKANAN DARAH PADA PEMINUM KOPI 

DENGAN PEROKOK DI KOTA MEDAN 

 

Muhammad Osama Arifin
1
,  

1
Pe indidikan Dokteir, Fakuiltas Ke idokte iran, Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara 

 

 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Pre ivale insi pe iminuim kopi di Indone isia se ibe isar 45,6%, dimana teirdapat 

huibuingan antara faktor risiko hipeirte insi ditinjaui dari keibiasaan minuim kopi, 

meinuinuijuikkan bahwa adanya huibuingan antara keibiasaan minuim kopi deingan ke ijadian 

hipeirte insi yang dipe ingaruihi ole ih lama meingkonsuimsi kopi, je inis minuiman yang di 

konsuimsi,dan freikuie insi meingkonsuimsi kopi. Le ibih lanjuit, preivale insi peirokok aktif 

yang me ingalami keimatian seitiap tahuin adalah seikitar 7.000.000 orang dan 890.000 

ke imatian akibat peirokok pasif. Peirilakui meirokok meimpuinyai e ife ik neigatif bagi 

ke ise ihatan dan seiring me inye ibabkan ke ite irgantuingan. Metode Penelitian: Pe ineilitian 

de iskriptif kuiantitatif deingan pe inde ikatan cross se ictional stuidy yang dituijuikan keipada 

masyarakat Jalan Halat, Kota Me idan de ingan pe ingu ikuiran te ikanan darah reisponde in 

se iteilah 1-2 jam minuim kopi ataui meirokok. Hasil: Hasil pe ine ilitian meinuinjuikkan 

teirjadinya pe iningkatan te ikanan darah baik se icara sistolik mauipuin diastolik teirhadap 

ke ilompok peirokok dan pe iminuim kopi. Me ilaluii uiji Mann-Whitne iy me impeirole ih nilai p-

valuie i pada teikanan darah sistolik seibe isar 0,000 < keicil dari 0,05 yang artinya adalah 

teirdapat peirbe idaan yang signifikan dalam peiningkatan te ikanan darah sistolik antara 

ke ilompok peirokok dan pe iminuim kopi. Se imeintara itui, uintuik te ikanan darah diastolik 

meimpe iroleih nilai p-valuiei se ibe isar 0,000 < 0,05 yang artinya adalah teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan dalam peiningkatan teikanan darah diastolik antara keilompok peirokok 

dan peiminuim kopi. Kesimpulan: Te irdapat peirbe idaan yang signifikan dalam 

pe iningkatan teikanan darah sistolik mauipuin diastolik pada keilompok peirokok dan 

pe iminuim kopi di Jalan Halat, Kota Me idan. 

 

Kata Kunci: Te ikanan Darah, Peiminuim Kopi, Pe irokok 
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ABSTRACT 

 

Introduction: The i pre ivaleincei of coffeiei drinkeirs in Indone isia is 45.6%, whe ire i theire i is a 

re ilationship beitweie in hypeirte insion risk factors in teirms of coffeie i drinking habits, 

indicating that theire i is a re ilationship beitwe iein coffeiei drinking habits and hypeirteinsion 

incideincei influieince id by thei duiration of coffeie i consuimption, typeis of beive irage is 

consuime id, and freiquieincy of coffeiei consuimption. Fuirtheirmore i, thei preivaleince i of activei 

smoke irs who diei e iach yeiar is abouit 7,000,000 peiople i, with 890,000 deiaths duie i to 

passive i smoking. Smoking beihavior has ne igativei e iffeicts on heialth and oftein leiads to 

addiction. Research Method: Quiantitative i de iscriptivei re ise iarch with a cross-se ictional 

stuidy approach aimeid at thei commu inity of Halat Streie it, Meidan City, with blood 

pre issuire i me iasuire ime ints of re isponde ints afteir 1-2 houirs of drinking coffeiei or smoking. 

Results: The i reise iarch shows an increiase i in both systolic and diastolic blood preissuirei 

among smoke irs and coffeie i drinkeirs. Throuigh thei Mann-Whitne iy teist, thei p-valuie i for 

systolic blood preissuire i was 0.000 < 0.05, indicating a significant diffeire incei in systolic 

blood pre issuire i incre iase i be itwe iein smoke irs and coffeie i drinkeirs. Me ianwhile i, for diastolic 

blood pre issuire i, the i p-valuie i was 0.000 < 0.05, me ianing theire i is a significant diffeire incei 

in diastolic blood preissuire i incre iase i be itwe iein smoke irs and coffe ie i drinkeirs. Conclusion: 

The ire i is a significant diffeire incei in thei incre iase i in systolic and diastolic blood pre issuire i 

among smoke irs and coffe iei drinkeirs on Halat Streie it, Meidan City. 

 

Keywords: Blood Preissuire i, Coffe iei Drinke irs, Smoke irs 
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PENDAHULUAN 

Teikanan darah seindiri dapat dibagi 
meinjadi teikanan sistol (teikanan di 

pe imbuiluih darah saat jantuing me imompa 

darah) dan diastol (teikanan di peimbuiluih 

darah saat jantuing dalam ke iadaan 

istirahat).
1 

Teikanan darah meiruipakan salah 
satui faktor yang sangat peinting dalam 

siste im peire idaran darah. Teikanan darah 

dapat teirganggu i se ihingga 

meingakibatkan muincuilnya gangguian 

pada teikanan darah. Teirdapat duia 

ke ilainan teikanan darah diseibuit teikanan 

darah tinggi (hipeirte insi) dan teikanan 

darah reindah (hipoteinsi).
2
 Pre ivale insi        

hipeirte insi meinuiruit data World He ialth 

Organization (WHO) pada tahuin 2019, 

se icara global seibe isar 22% dari total 

juimlah peinduiduik duinia. Preivale insi 

hipeirte insi teirtinggi te irdapat diwilayah 

Afrika se ibe isar 27% dan Asia Teinggara 

be irada diposisi kei 3 de ingan pre ivale insi 

se ibe isar 25%.
3 

Faktor-faktor keinaikan teikanan 

darah dibagi meinjadi 2, yaitui faktor 

yang tidak dapat dikontrol, meilipuiti 

uisia, jeinis ke ilamin, keituiruinan/ge ine itik 

dan faktor yang dapat dikontrol, 

meilipuiti garam, koleistrol, obeisitas, 

stre is, meirokok, alkohol, kuirang 

olahraga, keibiasaan minuim kopi. 

Me inuiruit data dari Global Aduilt 
Tobacco Suirveiy (GATS) 2021 yang 

diteirbitkan Ke ime inteirian Ke ise ihatan 

(Ke ime inke is), juimlah peirokok deiwasa di 

Indone isia me ingalami keinaikan dalam 

se ipuiluih tahuin teirakhir,teirjadi 

pe inambahan juimlah peirokok de iwasa 

se ibanyak 8,8 juita orang, yaitui dari 60,3 

juita pada 2011 meinjadi 69,1 juita 

pe irokok pada 2021. Meiskipuin 

pre ivale insi meirokok di Indone isia 

meingalami peinuiruinan dari 1,8% 

meinjadi 1,6%.
4 

Statistik data peirdagangan kopi 
pada builan Januiari   2019 meinuiru it 

Inteirnational Coffei Organization  suirve ii 

pe iriodei 2016/2017 dan peiriode i  

2017/2018 di Indone isia meingalami 

pe iningkatan konsuimsi kopi dari 4,6 juita 

meinjadi 4,7 juita keimasan 60 kg, ne igara 

ini beirada di uiruitan kei e inam te irbanyak 

se iteilah Ruisia.
5
 Be irdasarkan data 

Ke ime intrian Peirinduistrian Reipuiblik 

Indone isia pada tahuin 2016 juimlah 

konsuimsi kopi nasional masyarakat 

Indone isia tahuin 2014-2016 me ingalami 

pe iningkatan deingan kisaran dari 302 

sampai 309 ton pada tahuin 2020.
6 

Me inuiruit peineilitian Seitiawati pada 
2013 me injeilaskan peirilakui me irokok 

meiruipakan peirmasalahan yang 

meinduinia. Preivale insi peirokok aktif 

yang me ingalami keimatian seitiap tahuin 

adalah seikitar 7.000.000 orang dan 

890.000 ke imatian akibat peirokok pasif. 

Pe irilakui me irokok meimpuinyai e ife ik 

ne igatif bagi keise ihatan dan seiring 

meinye ibabkan ke iteirgantuingan .
7 

Kanduingan  nikotin  dalam  rokok 

meirangsang pe irtuimbuihan dopamin di 

otak dan meirangsang otak uintuik 

meingaktifkan re iwards pathway yang 

meimicui  keiinginan uintuik meirokok 

teiruis-me ine iruis dan dapat meinye ibabkan 

ke iteirgantuingan.
5
 Be irdasarkan juimlah 

batang rokok yang dihisap de ifinisi 

meirokok dibeidakan meinjadi (1) 

Pe irokok aktif ringan : apabila meirokok 

sigare it 1-10 batang se ihari, (2) Pe irokok 

aktif seidang : apabila meirokok sigare it 

11-20 batang se ihari dan (3) Pe irokok 

aktif beirat : apabila meirokok sigare it 20 

batang ataui leibih se ihari.
7 

Dalam seibatang rokok banyak 
meinganduing bahan kimia. Para 

ilmuiwan juiga te ilah meingide intifikasi 

leibih dari 7000 bahan dan seinyawa 

kimia yang te irdapat dalam teimbakaui, 

se irta 70 diantaranya me iruipakan zat 

yang dapat meinye ibabkan kanke ir 

(karsinoge inik). Teirdapat bahan kimia 

yang diteimuikan dalam asap rokok yakni 

nikotin, hidrogein sianida, formalde ihida, 

arse inik, ammonia, beinze inei, karbon 
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monoksida (CO), dan nitrosamin. Zat-

zat yang te irdapat pada kanduingan rokok 

dapat meinye ibabkan kanke ir, pe inyakit 

jantuing, pe inyakit parui-parui, ataui 

masalah keise ihatan lainnya. 

Kopi adalah salah satui minuiman 
paling popuileir di du inia, teiruitama di 

Indone isia. Konsuimsi kopi di Indone isia 

pada tahuin 2016 me incapai 250.000 ton 

dan meiningkat 10,54% me injadi 276.000 

ton pada tahuin 2017. Se icara 

ke ise iluiruihan, 94,5% dari total produiksi 

kopi Indone isia beirasal dari peirkeibuinan 

rakyat. Pada peiriodei 2016-2021 te irjadi 

pe iningkatan konsuimsi kopi di 

Indone isia, pe iningkatan ini dipeirkirakan 

akan teiruis tuimbuih se ibe isar 8,22% se itiap 

tahuinnya. Be irdasarkan data nasional, 

Pre ivale insi peiminuim kopi di Indone isia 

se ibe isar 45,6%. Te irdapat leibih dari 

se iribui moleikuil zat yang te irkanduing 

pada kopi, teirmasuik se inyawa fe inolik, 

vitamin, mineiral dan alkaloid. 

Stuidi seibe iluimnya me inyatakan 

bahwa teirdapat huibuingan antara faktor 

risiko hipeirteinsi ditinjaui dari keibiasaan 

minuim kopi, meinuinuijuikkan bahwa 

adanya huibuingan antara keibiasaan 

minuim kopi de ingan ke ijadian hipeirte insi 

yang dipe ingaruihi ole ih lama 

meingkonsuimsi kopi, jeinis minuiman 

yang di konsuimsi,dan freikuie insi 

meingkonsuimsi kopi.
 

Kopi dapat meimpeingaruihi te ikanan 
darah kareina adanya polifeinol, kaliuim, 

dan kafeiin yang te irkanduing di 

dalamnya. Polife inol dan kaliuim beirsifat 

meinuiru inkan teikanan darah. Polifeinol 

meinghambat teirjadinya athe iroge ine isis 

dan meimpeirbaiki 

fuingsi vaskuile ir. Kaliuim 
meinuiru inkan teikanan darah sistolik dan 

diastolik deingan me inghambat pe ileipasan 

re inin seihingga te irjadi peiningkatan 

e ikskre isi natriuim dan air. Hal teirse ibu it 

meinye ibabkan te irjadinya pe inuiruinan 

voluime i plasma, cuirah jantuing, dan 

teikanan peirifeir se ihingga teikanan darah 

akan tuiruin. Kafe iin meimiliki eife ik yang 

antagonis kompeititif teirhadap reise iptor 

adeinosin. Ade inosin me iruipakan 

ne iuiromoduilator yang me impeingaruihi 

se ijuimlah fuingsi pada suisuinan saraf 

puisat. 

Cara keirja kafeiin dalam tuibuih 
de ingan meingambil alih reise iptor 

adinosin dalam se il saraf yang akan 

meimicui produiksi hormon adreinalin dan 

meinye ibabkan pe iningkatan teikanan 

darah, seikre isi asam lambuing, dan 

aktivitas otot, seirta peirangsang hati 

uintuik meileipaskan seinyawa guila dalam 

aliran darah uintuik me inghasilkan eine irgi 

e ikstra. Kafe iin meimiliki sifat antagonis 

e indoge inuis ade inosin, se ihingga dapat 

meinye ibabkan vasokonstriksi dan 

pe iningkatan reisiste insi pe imbuiluih darah 

teipi. Dosis yang diguinakan dapat 

meimpe ingaruihi e ifeik pe iningkatan 

teikanan darah. Se ise iorang yang biasa 

minuim kopi de ingan dosis ke icil 

meimpu inyai adaptasi yang re indah 

teirhadap eife ik kafeiin 

Be irdasarkan peinjabaran diatas 

bahwa Indone isia meiru ipakan produise in 

dan konsuimein kopi se irta rokok yang 

tinggi se ihingga me imbuiat peine iliti ingin 

meinilai apakah ada peirbeidaan keinaikan 

teikanan darah pada keiduia hal teirse ibuit. 

 

METODE 

Jeinis pe ine ilitian yang diguinakan 
dalam peine ilitian ini adalah cross 

se ictional stuidy. Variabeil de ipeinde innya 

adalah teikanan darah dan variabeil 

indeinpe inde innya adalah konsuimsi kopi, 

riwayat meirokok. Teimpat 

be irlangsuingnya pe ine ilitian yaitui di Jalan 

Halat Kota Me idan de ingan pe iriodei builan 

Oktobe ir sampai deingan De ise imbe ir 

2023. Popuilasi yang diguinakan dalam 

pe ineilitian adalah masyarakat Jalan 

Halat, Kota me idan deingan sampe il yaitui 

masyarakat yang me imeinuihi kriteiria 

inkluisi dan e iksluisi. Adapuin kriteiria 

inkluisinya adalah peiminuim kopi hitam 
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tanpa meirokok dan peirokok aktif tanpa 

minuim kopi, seidangkan kriteiria 

e iksluisinya adalah pasiein de ingan 

meinde irita peinyakit se ipe irti diabeiteis 

meilituis, hipe irteinsi, ginjal, dan peinyakit 

lainnya yang be irhu ibuingan de ingan 

teikanan darah, seirta deingan pasiein yang 

meinde irita obeisitas. 

Adapuin sampe il yang dipe iroleih 
meingguinakan ruimu is Le ime ishow 

meinuinjuikkan peirole ihan nilai seibe isar 43 

yang ke imuidian dibuilatkan meinjadi 45 

re isponde in yang te irbagi atas du ia 

ke ilompok, yaitui masing-masing 45 

re isponde in yang te irdiri dari minuim kopi 

saja dan keilompok yang me irokok saja. 

Se iteilah didapatkan data maka 

teirle ibih dahuilui dilakuikan u iji 

normalitas, apabila didapatkan data 

teirdistribuisi normal maka peingolahan 

data dilakuikan meingguinakan T-Te ist, 

namuin jika didapatkan data tidak 

teirdistribuisi normal maka peingolahan 

data dilakuikan meingguinakan Mann-

Whitne iy Ui Te ist, seite ilah seiluiruih data 

yang dipe irluikan teirkuimpuil dan 

dilakuikan deingan me ilaluii be ibe irapa 

tahapan, yaitui e iditing yang be irtuijuian 

uintuik meimeiriksa ke iteipatan dan 

ke ileingkapan data, seiteilah itui data yang 

teilah dikuimpuilkan dan teilah dipeiriksa 

ke iteipatan dan keile ingkapannya teilah 

dibeiri kode i seicara manuial seibeiluim 

dioleih deingan kompuite ir (coding), 

se ilanjuitnya data dimasuikkan kei dalam 

program kompuite ir (e intry), lalui data 

dipeiriksa ke imbali agar tidak teirjadi 

ke isalahan dalam peimasuikan data 

(cleianing), ke imuidian data disimpan 

(saving) dan siap uintuik dianalisis. 

Analisis data yang diguinakan 
dalam peineilitian adalah uiji deingan 

pe indeikatan meitodei parameitrik yang 

teirdiri dari beibe irapa uiji, yaitui u iji 

normalitas, uiji uinivariat, dan uiji 

bivariat. 

 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

Dalam peine ilitian ini dipeirluikan 

analisis uinivariat uintuik 

meinde iskripsikan hasil peineilitian dari 

se itiap variabeil. 

 

Uisia Re isponde in 
Distribuisi suibje ik peine ilitian 

be irdasarkan uisia pada 90 reisponde in 

yang me injadi suibjeik dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 

 

Tabel 1. Karakteristik Usia 

Responden 

Deskriptif 
Usia 

Perokok Peminum Kopi 

Min 20 21 

Max 45 37 

Meidian 26 27 

Reirata 27.69 27.53 

 

Distribuisi suibje ik peine ilitian 
be irdasarkan uisia pada 90 reisponde in 

meinuinjuikkan variasi yang cuikuip 

signifikan. Re intang uisia pe ise irta 

pe ineilitian beirkisar antara 20 hingga 45 

tahuin. Uintuik ke ilompok peirokok, uisia 

teire indah yang te ircatat adalah 20 tahuin, 

se idangkan uisia teirtinggi me incapai 45 

tahuin. Me idian uisia pe irokok be irada pada 

26 tahuin, yang me inuinjuikkan bahwa 

se iparuih dari reisponde in pe irokok be irada 

di bawah uisia ini. Rata-rata uisia 

pe irokok se ikitar 27.69 tahuin. 

Se imeintara itui, pada keilompok 
pe iminuim kopi, uisia teire indah yang 

teircatat adalah 21 tahuin, se idangkan uisia 

teirtinggi adalah 37 tahuin. Me idian uisia 

pe iminuim kopi beirada pada 27 tahuin, 

yang me inuinjuikkan bahwa seiparuih dari 

re isponde in peiminuim kopi beirada di 

bawah uisia ini. Rata-rata uisia pe iminuim 

kopi se ikitar 27.53 tahuin. 

 

Teikanan Darah 
Teikanan darah sistolik se ibeiluim dan 
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se isuidah dibe irikan peirlakuian pada 

ke ilompok peirokok dan peiminuim kopi 

dapat dijeilaskan pada tabeil be irikuit: 

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Tekanan 

Darah Sistolik 

Deskrip

tif 

Sistolik 

Perokok Peminum Kopi 

Sebelu

m 

Sesud

ah 

Sebelu

m 

Sesud

ah 

Min 100 100 100 108 

Max 120 140 130 138 

Meidian 110 123 120 126 

 

Tabeil 2. meinuinjuikkan hasil analisis 
de iskriptif teirkait teikanan darah sistolik 

se ibe iluim dan seisu idah peimbeirian 

pe irlakuian pada keilompok pe irokok dan 

pe iminuim kopi. Uintuik keilompok 

pe irokok, teikanan darah sistolik seibeiluim 

pe irlakuian beirkisar antara 100 hingga 

120 mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 100 

dan 120 mmHg. Se ite ilah peirlakuian, 

teikanan darah sistolik keilompok 

pe irokok meingalami keinaikan, deingan 

re intang nilai antara 100 hingga 140 

mmHg. Me idian te ikanan darah sistolik 

ke ilompok peirokok juiga me iningkat dari 

110 mmHg me injadi 123 mmHg se iteilah 

pe irlakuian. 

Se imeintara itui, u intuik ke ilompok 

pe iminuim kopi, teikanan darah sistolik 

se ibe iluim pe irlakuian beirkisar antara 100 

hingga 130 mmHg, de ingan nilai 

minimuim dan maksimuim masing-

masing se ibe isar 100 dan 130 mmHg. 

Se iteilah peirlakuian, teikanan darah 

sistolik keilompok peiminuim kopi 

meingalami keinaikan, deingan re intang 

nilai antara 108 hingga 138 mmHg. 

Me idian teikanan darah sistolik 

ke ilompok peiminuim kopi juiga 

meiningkat dari 120 mmHg me injadi 126 

mmHg se ite ilah peirlakuian. 

Adapuin te ikanan darah diastolik 
se ibe iluim dan seisuidah dibeirikan 

pe irlakuian pada keilompok pe irokok dan 

pe iminuim kopi adalah seibagai beirikuit: 

 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Tekanan 

Darah Diastolik 

Deskrip

tif 

Diastolik 

Perokok Peminum Kopi 

Sebelu

m 

Sesud

ah 

Sebelu

m 

Sesud

ah 

Min 60 60 60 70 

Max 80 90 90 95 

Meidian 70 80 80 80 

 

Tabeil 3. me inyajikan hasil analisis 
de iskriptif teirkait teikanan darah diastolik 

se ibe iluim dan seisuidah peimbeirian 

pe irlakuian pada keilompok pe irokok dan 

pe iminuim kopi. Uintuik keilompok 

pe irokok, teikanan darah diastolik 

se ibe iluim peirlakuian beirkisar antara 60 

hingga 80 mmHg, de ingan nilai 

minimuim dan maksimuim masing-

masing se ibe isar 60 dan 80 mmHg. 

Se iteilah peirlakuian, teikanan darah 

diastolik keilompok peirokok me iningkat, 

de ingan re intang nilai antara 60 hingga 

90 mmHg. Me idian te ikanan darah 

diastolik keilompok peirokok juiga 

meingalami peiningkatan dari 70 mmHg 

meinjadi 80 mmHg se ite ilah peirlakuian. 

Pada ke ilompok peiminuim kopi, 

teikanan darah diastolik seibeiluim 

pe irlakuian beirkisar antara 60 hingga 90 

mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 60 

dan 90 mmHg. Se ite ilah peirlakuian, 

teikanan darah diastolik keilompok 

pe iminuim kopi juiga meingalami 

pe iningkatan, deingan re intang nilai antara 

70 hingga 95 mmHg. Me idian teikanan 

darah diastolik keilompok pe iminuim kopi 

teitap pada 80 mmHg se ite ilah peirlakuian. 

Adapuin re irata peiningkatan pada 
se itiap keilompok dapat dilihat pada 

gambar be irikuit: 
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Tabel 4. Analisis Deskriptif 

Peningkatan Tekanan Darah 

Deskrip

tif 

Peningkatan Tekanan Darah 

Perokok Peminum Kopi 

Sistoli

k 

Diastol

ik 

Sistoli

k 

Diastol

ik 

Min 0 0 0 0 

Max 28 20 16 20 

Meidian 10 6 8 5 

 

Tabeil 4. meimbe irikan informasi 
teintang analisis de iskriptif teirkait 

pe iningkatan teikanan darah pada seitiap 

ke ilompok, baik dalam kateigori sistolik 

mauipu in diastolik. Pada keilompok 

pe irokok, peiningkatan teikanan darah 

sistolik beirkisar antara 0 hingga 28 

mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 0 

dan 28 mmHg. Me idian pe iningkatan 

teikanan darah sistolik keilompok 

pe irokok adalah seikitar 10 mmHg. 

Se imeintara itui, pe iningkatan teikanan 

darah diastolik pada keilompok peirokok 

be irkisar antara 0 hingga 20 mmHg, 

de ingan nilai minimuim dan maksimuim 

masing-masing se ibe isar 0 dan 20 

mmHg. Me idian pe iningkatan teikanan 

darah diastolik keilompok peirokok 

adalah seikitar 6 mmHg. 

Pada ke ilompok peiminuim kopi, 
pe iningkatan teikanan darah sistolik 

be irkisar antara 0 hingga 16 mmHg, 

de ingan nilai minimuim dan maksimuim 

masing-masing se ibe isar 0 dan 16 

mmHg. Me idian pe iningkatan teikanan 

darah sistolik keilompok peiminuim kopi 

adalah seikitar 8 mmHg. Pe iningkatan 

teikanan darah diastolik pada keilompok 

pe iminuim kopi beirkisar antara 0 hingga 

20 mmHg, de ingan nilai minimuim dan 

maksimuim masing-masing se ibe isar 0 

dan 20 mmHg. Me idian pe iningkatan 

teikanan darah diastolik keilompok 

pe iminuim kopi adalah seikitar 5 mmHg. 

 

 

Analisis Bivariat 

Uiji Normalitas 

Uiji normalitas pada bagian ini 

dituijuikkan apabila data beirdistribuisi 

normal, maka peinguijian seilanjuitnya 

dilakuikan meingguinakan statistik 

parameitrik, dalam hal ini adalah 

Inde ipeinde int Samplei T-Te ist. Se idangkan 

apabila data tidak beirdistribuisi normal, 

maka peinguijian se ilanjuitnya dilakuikan 

meingguinakan statistik non parameitrik, 

dalam hal ini adalah Mann Whitneiy. 

Be irikuit meiruipakan hasil uiji normalitas 

de ingan Kolmogorov Smirnov 

meingguinakan software i SPSS 26. 

 

Tabel 5. Pengujian Normalitas 

Tekanan 

Darah 

Kelomp

ok 

P-

Valu

e 

Kesimpulan 

Sistolik 

Peirokok 
0.00

0 

Tidak 

beirdistribuisi 

normal 

Peiminui

m Kopi 

0.00

0 

Tidak 

beirdistribuisi 

Normal 

Diastolik 

Peirokok 
0.00

0 

Tidak 

beirdistribuisi 

normal 

Peiminui

m Kopi 

0.00

1 

Tidak 

beirdistribuisi 

Normal 

 

Be irdasarkan uiji Kolmogorov 
Smirnov pada Tabeil 4.5 meinuinjuikkan 

bahwa pe iningkatan teikanan darah 

se ibe iluim dan seisuidah dibeirikan 

pe irlakuian tidak beirdistribuisi normal, 

de ingan de imikian uiji beida ke inaikan 

teikanan darah pada peiminuim kopi 

de inge in pe irokok meingguinakan Mann 

Whitne iy Te ist. 
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Mann Whitne iy Te ist 

Pada bagian ini akan diuiji 
pe irbeidaan keinaikan teikanan darah pada 

pe iminuim kopi deingan pe irokok di Kota 

Me idan. Adapuin krite iria peingambilan 

ke ipuituisan be irdasarkan nilai probabilitas 

ataui sinifikansi (Sig.) yaitui: 

- Jika nilai signifikansi >  = 0.05, 

maka H0 diteirima 

- Jika nilai signifikansi ≤  0.05, 

maka H0 ditolak 

Adapuin hasil pe inguijian hipoteisis 
meingguinakan Mann Whitne iy Te ist 

de ingan bantuian softwarei SPSS 26 

adalah seibagai beirikuit: 

 

Tabel 6. Hasil Mann Whitney Test 
Teka

nan 

Dara

h 

Kelomp

ok 

Median 

(Pening

katan) 

P-

Val

ue 

Kesimp

ulan 

Sistoli

k 

Peirokok 10 
0.0

00 

Beirbeida 

Signifik

an 

Peiminui

m Kopi 
8 

Diasto

lik 

Peirokok 6 
0.0

00 

Beirbeida 

Signifik

an 

Peiminui

m Kopi 
5 

 

Tabeil 4.6 Me inyajikan hasil uiji 
statistik Mann-Whitne iy uintuik 

meinganalisis pe irbe idaan meidian 

pe iningkatan teikanan darah sistolik dan 

diastolik antara keilompok peirokok dan 

pe iminuim kopi. Uintuik teikanan darah 

sistolik, meidian peiningkatan pada 

ke ilompok peirokok adalah 10, seimeintara 

pada keilompok pe iminuim kopi adalah 8. 

Nilai p-valuie i yang dipe iroleih dari uiji 

statistik Mann-Whitne iy adalah 0.000. P-

valuie i yang sangat re indah meinuinjuikkan 

adanya pe irbe idaan yang signifikan 

antara keiduia ke ilompok dalam hal 

pe iningkatan teikanan darah sistolik. 

Ole ih kareina itui, ke isimpuilan yang dapat 

diambil adalah teirdapat peirbeidaan 

signifikan dalam peiningkatan teikanan 

darah sistolik antara keilompok peirokok 

dan peiminuim kopi. 

Se imeintara itui, uintuik te ikanan darah 
diastolik, meidian peiningkatan pada 

ke ilompok peirokok adalah 6, seidangkan 

pada keilompok pe iminuim kopi adalah 5. 

Nilai p-valuie i dari uiji Mann-Whitne iy 

adalah 0.000. Meiskipu in nilai p-valuie i 

sangat re indah, teitapi dalam konteiks ini, 

kita meinyimpuilkan bahwa ada 

pe irbeidaan signifikan dalam peiningkatan 

teikanan darah diastolik antara keilompok 

pe irokok dan peiminuim kopi. 

Se icara keise iluiruihan, hasil ini 
meinuinjuikkan bahwa peirlakuian yang 

dibeirikan pada keilompok peirokok dan 

pe iminuim kopi meimiliki dampak 

signifikan teirhadap peiningkatan teikanan 

darah sistolik, teitapi tidak meimiliki 

pe irbeidaan signifikan pada peiningkatan 

teikanan darah diastolik di antara keiduia 

ke ilompok. 

 

PEMBAHASAN 

Pe irbe idaan keinaikan teikanan darah 
pada peiminuim kopi deingan pe irokok di 

Kota Me idan meiruipakan seibuiah topik 

pe ineilitian yang pe inting uintuik dipeilajari. 

Hasil pe ine ilitian yang dilakuikan 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan dalam keinaikan teikanan 

darah antara keiduia ke ilompok ini. 

Dari hasil peine ilitian, diteimuikan 
bahwa ke ilompok peirokok meingalami 

pe iningkatan teikanan darah yang le ibih 

signifikan dibandingkan de ingan 

ke ilompok peiminuim kopi. Hal ini 

dipeirole ih dari meidian peiningkatan 

teikanan darah sistolik dan diastolik 

yang le ibih tinggi pada ke ilompok 

pe irokok. Pe irokok meinuinjuikkan 

pe iningkatan teikanan darah sistolik 

se ibe isar 10 mmHg dan te ikanan darah 

diastolik seibeisar 6 mmHg, se ime intara 

pe iminuim kopi meinuinjuikkan 

pe iningkatan teikanan darah sistolik 

se ibe isar 8 mmHg dan te ikanan darah 

diastolik seibeisar 5 mmHg. Hasil uiji 

statistik juiga me inuinjuikkan adanya 

pe irbeidaan pe iningkatan teikanan darah 
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sistolik yang signifikan antara 

ke ilompok peirokok dan keilompok 

pe iminuim kopi. 

Pe irbe idaan keinaikan teikanan darah 
pada peiminuim kopi deingan pe irokok di 

Kota Me idan me iruipakan topik yang 

meinarik uintuik dikaji dalam bidang 

ke ise ihatan. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan antara keiduia keilompok 

teirse ibu it. Ke ilompok pe irokok ceinde iruing 

meingalami peiningkatan teikanan darah 

yang le ibih tinggi dibandingkan deingan 

ke ilompok peiminuim kopi. Peineilitian ini 

meimbe irikan gambaran meinge inai 

dampak neigatif dari konsuimsi kopi dan 

meirokok te irhadap teikanan darah 

se ise iorang. 

Pe ine ilitian seiruipa yang me induikuing 

teimuian ini adalah peine ilitian yang 

dilakuikan oleih Jeiei SH e it al. yang 

meine imuikan bahwa konsuimsi kopiyang 

tinggi dapat beirhu ibuingan de ingan 

pe iningkatan teikanan darah.
27

 Beigitu i 

puila deingan pe ine ilitian yang dilakuikan 

oleih AlGhatrif M e it al. yang 

meinuinjuikkan bahwa meirokok se icara 

signifikan meiningkatkan teikanan darah 

pada individui.
28

 

Stamleir e it al. dalam juirnal 
ke ise ihatan meinyatakan bahwa nikotin 

dalam rokok dapat meinye ibabkan 

kontriksi peimbuiluih darah dan 

pe iningkatan deitak jantuing, yang pada 

akhirnya me iningkatkan teikanan darah 

sistolik dan diastolik.
29

 Seilain itui, zat-

zat kimia dalam asap rokok juiga dapat 

meiruisak dinding pe imbuiluih darah, 

meingakibatkan peiningkatan teikanan  

darah dalam jangka panjang. 

Namuin, peiningkatan teirse ibuit 
ceinde iruing le ibih mode irat dibandingkan 

de ingan e ife ik me irokok. Se ilain itui, 

konsuimsi kopi dalam juimlah yang 

modeirat juiga te ilah dikaitkan deingan 

manfaat keise ihatan,seipe irti peinuiruinan 

risiko peinyakit jantuing dan stroke i 
30

. 

Dari peine ilitian-pe ineilitian teirse ibuit, 

dapat disimpuilkan bahwa peiningkatan 

teikanan darah pada peirokok leibih beisar 

dibandingkan deingan pe iminuim kopi. 

Hal ini se isuiai de ingan te imuian dalam 

pe ineilitian kita, di mana keilompok 

pe irokok meingalami peiningkatan 

teikanan darah sistolik dan diastolik 

yang signifikan dibandingkan de ingan 

ke ilompok peiminuim kopi. Ole ih kare ina 

itui, hasil peine ilitian ini dapat meinjadi 

dasar uintuik pe inyuiluihan dan e iduikasi 

masyarakat meinge inai e ifeik me irokok dan 

konsuimsi kopi teirhadap teikanan darah. 

Be irbe ida de ingan hasil pe ine ilitian 
yang dilakuikan oleih Kuirniati pada 2012 

yang me inuinjuikkan bahwa tidak ada 

huibuingan antara jeinis rokok de ingan 

pe iningkatan teikanan darah. Orang 

meirokok uintuik nikotin teitapi peinye ibab 

ke imatian meirokok kare ina tar. Ini 

dise ibabkan kareina peinuimpuikan zat 

be irbahaya didalam darah dan dapat 

meinye ibabkan be irbagai peinyakit salah 

satuinya kardiovaskuile ir se irta komplikasi 

lainnya. Kare ina zat nikotin dan tar yang 

masuik kei dalam aliran darah dapat 

meiruisak lapisan dinding pe imbuiluih 

darah arteiri dan meingakibatkan proseis 

ateiroskle irosis dan hipeirteinsi. 

 

KESIMPULAN 

 
Beirdasarkan hasil peineilitian ini dapat 

disimpuilkan bahwa reirata uimuir peirokok 

pada peineilitian ini seikitar 27.69 tahuin, 

seidangkan reirata uimuir peiminuim kopi pada 

peinlitian ini seikitar 27.53 tahuin. Meidian 

teikanan darah sistolik pada peirokok adalah 

adalah 10 dan meidian teikanan darah diastol 

peirokok adalah 6. Leibih lanjuit, meidian 

teikanan darah sistolik pada peiminuim kopi 

adalah adalah 8 dan meidian teikanan darah 

diastol peiminuim kopi adalah 5. Keimuidian, 

hasil analisis data meinuinjuikkan teirdapat 

peirbeidaan signifikan keinaikan teikanan 

darah sistolik dan diastolik pada peirokok 

dan peiminuim kopi di Kota Meidan. 
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